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ABSTRAK

Andriyani, Anik. 2022. Hak-Hak Perempuan menurut Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an
dan al-Sha rawy (Studi Komparasi) Skripsi. Jurusan llmu Al-Qur’an dan

Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan Dahwah Institut Agama Islam

Negeri Ponorogo.

Pembimbing Zahrul Fata, M.IRK.,Ph.D
Kata Kunci: Hak, Perempuan, Komparasi

Dalam al-Qur’an, Allah Swt berfirman: “Dan hendaklah kamu tetap di
rumahmu dan janganlah kamu berhias dan (bertingkah laku) seperti orang-orang
jahiliah dahulu (Q.S al-Ahzab: 33[33]). Berdasarkan makna literal ayat di atas,
ada yang berpandangan perempuan tidak mempunyai peran di sektor publik.
Namun ada juga yang berpandangan bahwa Islam juga memberi kesempatan
kepada perempuan untuk berkiprah di luar rumahnya, terutama di era modern.
Negara Mesir termasuk negara yang terbuka kepada perempuan. Untuk itu
menarik untuk dikaji pandangan ulamanya terkait hal tersebut. Dalam penelitian
ini, penulis membandingan pandangan Sayyid Quthub dan Syekh Muhammad
Mutawalli Sya’rawi tentang masalah di atas. Setelah menggunakan metode
diskriftif-analisis dan komparatif,

Penelitian ini menyimpulkan: Pertama, Sayyid Quthb mengakui atau
membolehkan perempuan berkiprah di luar rumah dan mengambil hak-haknya
yang diberikan Islam kepadanya, baik hak pendidikan, ekonomi maupun
konstitusi. Kedua, Syekh Mutawalli Sya’rawi juga mengakomodasi atau
membolehkan perempuan untuk mengambil perannya di luar rumah, diantaranya
dalam hak pendidikan, konstitusi dan ekonomi. Namun asy-Sya’rawi membatasi
perempuan pada hak ekonomi dalam hal bekerja di luar rumah. Hak ekonomi
mencakup hak mahar, hak waris dan hak bekerja. Ketiga, persamaan antara
keduanya terletak pada corak yang digunakan dalam menafsirkan ayat al-Qur’an.
Keduanya sama-sama menggunakan corak bil matsur dan bil ra’yi, dan juga
sama-sama menggunakan metode tahlili. Persamaan lainnya terdapat pada
penafsiran ayat hak-hak perempuan diantaranya, hak pendidikan, hak ekonomi
(hak mahar dan hak warisan) dan hak konstitusi. Sedangkan perbedaannya terletak
pada manhaj penafsiran Sayyid Quthb yang menggunakan corak penafsiran al-
Adabi al-/jtima’i. Perbedaan lainnya terdapat pada penafsiran ayat hak bekerja
surat al-Ahzab ayat 33.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam yang norma-normanya berasal dari gugusan wahyu llahi telah
menempatkan perempuan pada posisi yang sangat terhormat dan mulia, tidak
berbeda dengan kaum laki-laki dalam masalah kemanusiaan dan hak-haknya.
Oleh karena itu, merupakan suatu anggapan yang tidak benar jika ada yang
menilai bahwa ajaran Islam bersikap diskriminatif terhadap kaum perempuan.
Apalagi jika dibandingkan dengan ajaran, sikap dan adat-istiadat di luar Islam,
sungguh perhatian dan penghargaan hukum Islam.*

Perempuan merupakan makhluk yang penuh keunikan dan keindahan.
Namun dibalik aspek kesempurnaan penciptaan perempuan, pada porsi
kemampuan atau kecakapan seringkali ia menempati posisi kedua atau bahkan
terabaikan. Seperti Kartini yang hanya diperbolehkan sekolah sampai usia 12
tahun di ELS (Europese Lagere School). Setelah usia 12 tahun, Kartini mulai
dipingit sampai seorang pemuda setaraf datang melamarnya.? Hal ini merupakan
salah satu bentuk ketidakadilan bagi perempuan. Dalam hal ini perempuan
seolah-olah tidak memiliki kecerdasan intelektual, mereka hanya mampu
mengurusi domestik rumah tangga saja.

Dalam Islam perempuan mempunyai hak-hak yang sama dengan laki-

! Widya Agesna, ‘Kedudukan Pemimpin Perempuan Dalam Perspektif Hukum Islam’, Al
Imarah : Jurnal Pemerintahan Dan Politik Islam, 3.1 (2018), 122
<https://doi.org/10.29300/imr.v3i1.2146>.

> Heny Khamdiyah, ‘Pemikiran Emansipasi Wanita Dan Pendidikan R.A Kartini’,
Ponorogo: STAIN, 2016, 1-101.



laki. Pertama, hak memperoleh pendidikan, karena pendidikan merupakan salah
satu faktor yang penting dalam pembangunan sumber daya manusia.
Meningkatkan kulitas sumber daya kaum wanita hanya bisa dilakukan dengan
penyadaran bahwa mereka harus berpendidikan dan berpengetahuan agar merasa
sejajar dengan kaum laki-laki dalam berkemampuan dan mempunyai peran
dalam segala hal.®> Secara kebudayaan, diakui atau tidak, umumnya perempuan
tidak memiliki keberdayaan disektor pendidikan sebagaimana yang dimiliki laki-
laki. Pemerataan kesempatan (equality of opportunity), kesempatan memperoleh
pendidikan baik pada jenis, jenjang dan jalur pendidikan terutama jalur formal
masih secara kuantitatif lebih banyak dinikmati laki-laki.*

Kedua, hak ekonomi, syariat Islam telah memberikan karunia kepada
perempuan dengan memberikan hak kepemilikan secara utuh, baik terkait
dengan harta, perdagangan dan lainnya. Hak-hak ekonomi perempuan yaitu: hak
mahar/mas kawin, hak waris, hak bekerja dan memperoleh penghasilan.

Ketiga, yaitu hak konstitusi, wanita mempunyai hak untuk ikut
berpartisipasi dalam masalah-masalah yang muncul di tengah masyarakat, baik
terkait dengan masalah perdata atau pidana. Al-Qur’an dan sejarah Islam
menemukan figur-figur wanita yang mengikuti diskusi serius dan berdebat,

bahkan terhadap Nabi sendiri.Terbukti, selama khalifah Umar Ibn Khattab

> Dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI), ‘Pendidikan Perempuan Dalam

Perspektif Islam Muslimah Dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) STAI An-Nadwah
Kuala Tungkal’, Aktualita, 9 (2018), 48-61.

* Khodijatul Qodriyah, Pendidikan dan Pemberdayaan Perempuan, dalam Jurnal
Komunitas, No. 1, Edisi | /2003, hal.74.



berkuasa, wanita dapat dengan leluasa berdebat dengannya di dalam masjid.”
Pada zaman modern ini, perempuan keluar rumah sudah menjadi hal
yang biasa. Perkara tersebut dilakukan karena memenuhi kebutuhan tertentu,
mulai dari urusan pendidikan, pekerjaan, politik dan hal lainnya. Perubahan
sosial masyarakat muslimah di zaman modern ini, mulai bergerak mengalami
perubahan yang mengikuti paham Kkesetaraan gender. Sebagian perempuan
berani keluar rumah untuk mencari nafkah karena tidak mau lagi dipandang tidak
memiliki pekerjaan. Disamping itu, kebutuhan ekonomi yang semakin
meningkat mengharuskan perempuan ikut bekerja membantu suami memenuhi
kebutuhan keluarga dan juga semakin tingginya tingkat pendidikan perempuan
menjadikannya mampu menguasai berbagai sektor dunia kerja. Wanita yang

bekerja di luar rumah disebut wanita karir.

Hanya saja peran perempuan dalam sektor publik di masyarakat
sementara ini masih menjadi dua pandangan yang bersebrangan. Satu pandangan
menyatakan bahwa perempuan harus di dalam rumah, mengabdi kepada suami,
dan hanya mempunyai peran domestik dan tidak boleh berperan dalam sektor
publik. Pandangan lain menyatakan wanita mempunyai kemerdekaan untuk
berperan, baik di dalam rumah maupun di luar rumah. Hal tersebut terjadi karena
belum dipahaminya konsep tentang hak-hak wanita secara murni, juga karena
dalam memahami teks ayat Al-Qur’an masih bias gender.6

Perbedaan pandangan tersebut dilatarbelakangi oleh perbedaan dalam

® Nur Hidayah, ‘Reinterpretasi Hak-Hak Ekonomi Perempuan Dalam Islam’, AHKAM :
Jurnal llmu Syariah, 17.1 (2014), 85-96 <https://doi.org/10.15408/ajis.v17i1.1245>,

® Siti Hariati Sastriyani, Women In Public Sector (Perempuan di Sektor Publik), Pusat
Studi Wanita Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 2005, him. 238.



memahami firman Allah Swt yang berbunyi:
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Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan
(bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu, dan laksanakanlah
salat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlulbait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (Q.S al-4hzab: 33 [33])

Sayyid Quthb dalam tafsir F7 Zilal Al-Qur’an menyatakan bahwa surat
al-Ahzab ayat 33 ini bukanlah sutau larangan kepada perempuan untuk keluar
rumah. Tetapi ayat ini mengisyaratkan bahwa rumah merupakan tempat pokok
perempuan yang selain daripada itu adalah tempat sekunder, dimana mereka
seharusnya tidak berat hati untuk meninggalkannya.” Sedangkan asy-Sya’rawi
dalam tafsir al-Sha rawy menegaskan bahwa perempuan harus menetap di
rumah. Karena apabila perempuan sibuk dengan urusan rumah tangga, seperti
melayani suami dan anak-anak maka tidak ada waktu yang tersisa untuk keluar

rumah.®

Untuk memahami ayat-ayat tentang hak-hak perempuan yang masih
menjadi kontroversi di masyarakat, peneliti tertarik menelusuri lebih jauh
pandangan dua mufassir kontemporer dari Mesir, yaitu Sayyid Quthb dan

Muhammad Mutawalli Sya’rawi. Lazim diketahui, Mesir termasuk salah satu

’ Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an (Di Bawah Naungan Al-Qur’an), jilid 9, 262.
8 Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, al-Sha rawy (Renungan Seputar Kitab Suci al-
Qur’an), jilid 11, 4.



negara muslim yang cukup terbuka dan ramah terhadap wanita. Berbeda dengan
Arab dan beberapa negara Arab lainnya, Mesir banyak melibatkan perempuan
dalam sektor publik. Fenomena seperti ini tentunya tidak lepas dari peran
pemuka agama atau ulama dalam memahami dan membumikan ayat-ayat

Alquran ke dalam realitas sosial.

Berdasarkan permasalahan diatas penulis tertarik untuk meneliti dan
membandingan penafsiran Sayyid Quthb dan Syaikh Muhammad Mutawalli
Asy-Sya’rawi. Penulis sengaja memilih tema hak ekonomi perempuan dalam al-
Qur’an, karena banyak perempuan yang mengesampingkan kewajiban domestik
dan mengedepankan karier. Perempuan harus menunaikan kewajibannya barulah
mereka boleh menuntut haknya. Maka penulis tertarik untuk memilih judul ini:
HAK-HAK PEREMPUAN MENURUT TAFSIR FI ZILAL AL-QUR’AN

DAN AL-SHA’RAWY (Studi Komparasi).

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penafsiran Sayyid Quthb dan Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi

tentang ayat hak pendidikan perempuan?

2. Bagaimana penafsiran Sayyid Quthb dan Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi

tentang ayat-ayat hak ekonomi perempuan?

3. Bagaimana penafsiran Sayyid Quthb dan Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi

tentang ayat hak konstitusi perempuan?



4. Apa persamaan dan perbedaan antara kedua mufassir tersebut dalam

menafsirkan ayat-ayat tentang hak-hak perempuan?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan:

1. Menjelaskan penafsiran Sayyid Quthb dan Muhammad Mutawalli Asy-

Sya’rawi tentang ayat hak pendidikan perempuan.

2. Menjelaskan penafsiran Sayyid Quthb dan Muhammad Mutawalli Asy-

Sya’rawi tentang ayat-ayat hak ekonomi perempuan.

3. Menjelaskan penafsiran Sayyid Quthb dan Muhammad Mutawalli Asy-

Sya’rawi tentang ayat hak konstitusi perempuan.

4. Menganalisis persamaan dan perbedaan antara kedua mufassir tersebut dalam

menafsirkan ayat-ayat tentang hak-hak perempuan.

D. Pembatasan Penelitian

Mengingat banyaknya ayat-ayat tentang hak perempuan, maka penulis
melakukan pembatasan penelitian. Penulis hanya mengambil beberapa ayat al-
Qur’an tentang hak ekonomi perempuan menurut penafsiran Sayyid Quthb dan
Muhammad Mutawalli Sya’rawi. Dan penulis membahas ayat-ayat al-Qur’an
yang mendukung penelitian ini, yaitu: QS. an-Nisa’ [3]: 4, QS. an-Nisa’ [3]: 11,

QS. al-Akzab [33]: 33.



E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis maupun

praktis bagi semua pihak :

1. Aspek Teoritis :

Penelitian ini diharapakan dapat memperluas khazanah keilmuan dan
penafsiran al-Qur’an, khususnya pada pembahasan mengenai penafsiran tentang
hak-hak perempuan. Sehingga bagi kalangan pelajar, akademisi dan seluruh
masyarakat Islam yang membutuhkan dalam berbagai penelitian ilmiah seputar
penafsiran Sayyid Quthb dan Syaikh Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi
terhadap hak-hak perempuan, maka tulisan ini mungkin dapat dijadikan sebagai

referensi untuk dikaji lebih lanjut dan diperluas analisis maupun pembahasannya.

2. Aspek Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman kepada
masyarakat khususnya perempuan, mengenai hak-hak perempuan bahwasannya
perempuan boleh menuntut haknya setelah melaksanakan kewajibannya
sebagaimana tuntunan al-Qur’an. Sehingga mampu membentuk kepribadian

perempuan untuk mencapai derajat shalihah.

F. Telaah Pustaka

Penelitian tentang Hak-Hak Perempuan menurut Tafsir F7 Zilal Al-Qur’an
dan al-Sha’rawy sejauh ini belum ada yang meneliti. Namun penelitian ini

diilhami oleh beberapa penelitian sebelumnya, diantaranya yaitu:



Pertama, skripsi dari Mohamad Lukman vyang berjudul Hak-Hak
Perempuan dalam Hukum Islam (Studi atas pemikiran Sayyid Qutb dan
Asghar Ali Engineer). Skripsi ini membahas tentang hak-hak perempuan dalam
lembaga perkawinan menurut Hukum Perkawinan. Hak-hak tersebut dikaji
melalui pemikiran dua tokoh pemikir Islam yang banyak menyerukan keadilan.
Sayyid Qutb dan Asghar Ali Engineer adalah dua orang pemikir Islam
kontemporer yang memiliki perhatian terhadap keadilan sosial dan perlawanan
terhadap penindasan. Akan tetapi mereka berangkat dari akar pemikiran yang
bertolakbelakang. Sayyid Qutb disatu sisi adalah salah seorang pemikir garda
depan lkhwanul Muslimin, sedang Asghar Ali Engineer adalah salah seorang
pemikir Islam progressive. Walaupun berangkat dari latar belakang pemikiran
yang berbeda, dengan prinsip pembacaan ayat al-Qur'an yang berbeda pula.
Asghar Ali Engineer dan Sayyid Qutb temyata cukup puas dengan ketentuan-

ketentuan yang telah ada dalam al-Qur'an.®

Kedua, skripsi dari Auliaur Rahmah yang berjudul Interpretasi lbnu
Katsir Dan Sayyid Quthb Terhadap Anjuran Wanita Menetap Di Rumah
(Studi Komparatif Dalam Qs. Al-Ahzab (33): 33). Skripsi ini membahas
tentang perbedaan pandangan dalam menafsirkan surat Al-Ahzab ayat 33 yang
berkaitan dengan wanita. Ibnu Katsir dalam tafsirnya menyatakan bahwasannya
wanita tidak boleh keluar rumah dengan bertabarruj dan menyerupai wanita
jahiliyah. Sedangkan Sayyid Quthb dalam tafsirnya menyatakan ayat tersebut

bukanlah larang wanita keluar rumah, tetapi ini merupakan isyarat bahwa tugas

% Skripsi Mohamad Lukman UIN Sunan Kali Jaga, ‘Hak-Hak Perempuan dalam Hukum
Islam (Studi atas pemikiran Sayyid Qutb dan Asghar Ali Engineer)’, tahun 2004.



pokok wanita adalah mengurus segala apa yang di rumah. Jika ada hal yang

mengharuskan ia keluar misalnya untuk bekerja maka hal tersebut tidak dilarang.™

Ketiga, skripsi dari Mela Anggraini yang berjudul Peran Perempuan
Dalam surah Al-Ahzab:33 (Tafsir Fi Dzilalil Qur’an dan Tafsir AI-Mishbah.
Skripsi ini meneliti tentang sejauh mana penafsiran Sayyid Quthb dan M.Quraish
Shihab terhadap konsep wanita keluar rumah yang terkandung dalam surat Al-
Ahzab ayat 33. Keduanya memiliki latar belakang keilmuan yang berbeda, berasal
dari negeri yang berbeda, dan terdapat jarak yang cukup jauh antara masa hidup

keduanya.'

Keempat, skripsi dari Inna Wardatun Jamilah yang berjudul Batasan
Aktifitas Wanita Di Sektor Publik Dalam Konteks Tabarruj. Skripsi ini
membahas tentang anjuran wanita untuk tetap berada di rumah yang terdapat
dalam al-Qur’an surah al-Akzab ayat 33. Dalam memberikan batasan aktivitas
wanita di sektor publik, ulama berbeda pendapat. Di antaranya adalah Asy-
Sya’rawi dan Wahbah Az-Zuhaili, kedua ulama terkemuka abad ke-20. Oleh
karena itu, orientasi utama penelitian ini adalah mengungkap persamaan dan
perbedaan penafsiran Asy-Sya’rawi dan Wahbah Az-Zuhaili terhadap surah Al-

Ahzab ayat 33 mengenai batasan aktifitas wanita di sektor publik.™

10 Skripsi Auliaur Rahmah UIN Sunan Ampel, ‘Interpretasi Ibnu Katsir Dan Sayyid
Quthb Terhadap Anjuran Wanita Menetap Di Rumah (Studi Komparatif Dalam Qs. Al-Ahzab
(33): 33)’, tahun 2018.

" Skripsi Mela Anggraini UIN Sukthan Thaha Saifuddin Jambi, ‘Peran Perempuan
Dalam surah Al-Ahzab:33 (Tafsir Fi Dzilalil Qur’an dan Tafsir AI-Mishbah’, tahun 2020.

12 Skripsi Inna Wardatun Jamilah UIN Sunan Ampel, ‘Batasan Aktifitas Wanita Di Sektor
Publik Dalam Konteks Tabarru;j’, tahun Batasan Aktifitas Wanita Di Sektor Publik Dalam Konteks
Tabarruj.



10

Kelima, skripsi dari Silvi Virgianti yang berjudul Pendapat Yusuf
Qardhawi Dan Syaikh Mutawalli Asy-Sya’rawi Tentang Hukum Wanita
Karier. Skripsi ini membahas tentang persamaan dan perbedaan pendapat antara
Yusuf Qardhawi dan Syaikh Mutawalli Asy-Sya’rawi tentang wanita karier.
Yusuf Qardhawi berpendapat hukum wanita karier adalah mubah dengan dalil
yang digunakan Q.S. Ali Imran: 195, An-Nahl: 97, Q.S. At-Taubah: 71, Q.S. Asy-
Syams: 7-10. Sedangkan Syaikh Mutawalli Asy-Sya’rawi berpendapat hukum
wanita karier adalah makruh dengan dalil yang digunakan Q.S. An-Nisa: 34, Q.S.
Al-Qasas: 20-21, Q.S. Al-Qasas: 23- 24 dan 26, Q.S. Saba’: 46. Persamaan antara
Yusuf Qardhawi dan Syaikh Mutawalli Asy-Sya’rawi, keduanya sependapat tugas
wanita yang pertama adalah mendidik, membimbing dan merawat generasi-
generasi baru, memelihara rumah tangga dan membahagiakan suaminya.
Sedangkan perbedaannya adalah, Yusuf Qardhawi menghukumi mubah, Syaikh

Mutawalli Asy-Sya’rawi menghukumi makruh.*

Dari paparan diatas dapat diketahui bahwa sudah banyak yang mengkaji
mengenai perempuan Kkarier baik dari pandangan Sayyid Quthb ataupun asy-
Sya’rawi. Namun disini penulis akan mengkaji masalah yang berbeda yaitu
mengenai hak-hak perempuan dalam pandangan tafsir Sayyid Quthb dan Syaikh

Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi.

13 Skripsi Silvi Virgianti UIN Sunan Gunung Djati Bandung, ‘Pendapat Yusuf Qardhawi
Dan Syaikh Mutawalli Asy-Sya’rawi Tentang Hukum Wanita Karier’, tahun 2019.
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G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research),
yakni semua data-datanya berasal dari bahan-bahan tertulis yang telah
dipublikasikan yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti.
Penelitian ini akan sepenuhnya didasarkan atas bahan-bahan kepustakaan
yang terkait dengan pembahasan tentang hak-hak perempuan menurut Tafsir

Ft Zilal Al-Qur’an dan al-Sha 'rawy.

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode,
yaitu:
a. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data untuk dijadikan bahan penelitian,
penulis menggunakan metode perpustakaan (libary research.
Metode tersebut penulis gunakan untuk mengumpulkan data-data
yang bersinggungan dengan pembahasan tulisan ini yang diambil
dari berbagai sumber tulisan yang dianggap pantas untuk dijadikan
referensi, baik data-data sumber tersebut diambil dari buku ataupun
dari bentuk tulisan lain, seperti skripsi, tesis, jurnal atau yang

lainnya. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data
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pembahasan dan pemaparan tentang hak-hak perempuan yang
kemudian diteliti lebih dalam dengan metode analisis data.™

Dalam hal ini, penulis memetakan referensi menjadi dua
bagian, buku primer dan buku sekunder. Yang dijadikan referensi
primer dalam penulisan ini, penulis menggunakan tafsir F7 Zilal Al-
Qur’an karya Sayyid Quthb dan tafsir al-Sha’rawy karya
Muhammad Mutawalli Sya’rawi, sedangkan untuk referensi
sekunder, penulis menggunakan beberapa literatur lain meliputi
buku-buku, jurnal, maupun karya ilmiah lain yang telah
dipublikasikan yang berkaitan dengan pembahasan tentang
perbudakan digunakan sebagai literatur guna mendukung dan
melengkapi analisis.

3. Teknik Pengolahan Data

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode mugaran
(perbandingan) dari pendapat ulama tafsir dalam hal ini adalah Sayyid
Quthb dan Syaikh Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi mengenai hak-

hak perempuan.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam mengolah data adalah

sebagai berikut:

a. Mengumpulkan sejumlah ayat Al-Qur’an

" Suarsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), 231.
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b. Mengemukakan penjelasan para mufassir, yaitu Sayyid Quthb dan

Syaikh Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi.

¢. Membandingkan kedua tafsir tersebut.

4. Teknik Analisis Data

Berdasarkan model penelitian yang telah disebutkan di atas yakni
model penelitian kualitatif. Maka metode analisis data yang tepat
digunakan adalah deskriptif-analitis-komparatif, yaitu penelitian yang
memberikan sebuah gambaran pada data yang didapat, kemudian
menganalisa dan membandingkan data-data tersebut dan diakhiri dengan

pemecahan masalah.

Dengan metode ini akan dideskripsikan tafsir beberapa ayat Al-
Qur’an mengenai hak-hak perempuam menurut penafsiran Sayyid Quthb
dalam Tafsir F7 Zilal Al-Qur’an dan penafsiran Syaikh Muhammad
Muatawalli Asy-Sya’rawi dalam tafsir al-Sha rawy. Selanjutnya peulis
melakukan analisis tentang persamaan dan perbedaan penafsiran dari
kedua mufassir tersebut terhadap ayat-ayat Al-Qur’an tentang hak-hak

perempuan dalam Islam.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah bagian utama dari skripsi yang bertujuan
untuk menjelaskan poin utama yang didiskusikan secara sistematis dan logis.

Untuk mempermudah penulisan dan pembahasan secara menyeluruh tentang
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penelitian yang akan dilakukan, maka dipandang perlu untuk memaparkan

sistematika penulisan skripsi.

Sistematika pembahasan pada skripsi ini terdiri dari lima bab yang
masing-masing terdiri dari beberapa sub bab, dengan tujuan agar skripsi ini
mudah dipahami secara sistematis. Adapun sistematika pembahasan tersebut

adalah:

Bab pertama, menguraikan pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. Uraian pada bab inilah yang

dijadikan kunci dalam penyusunan skripsi yang sifatnya hanya informatif.

Bab kedua, penulis akan menjelaskan teori umum hak-hak perempuan.
Mencakup definisi hak perempuan, kedudukan perempuan dalam Islam dan ruang
lingkup hak perempuan, sebagai pengantar untuk mengerucutkan penafsiran ayat-
ayat hak perempuan menurut tafsiran Sayyid Quthb dan Syekh Muhammad

Mutawalli Asy-Sya’rawi.

Bab ketiga, berisi tentang pandangan Sayyid Quthb dan Syaikh
Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi terhadap ayat-ayat hak perempuan,

ditambah dengan memaparkan biografi kedua mufasir.

Bab ke empat, berisi tentang perbandingan penafsiran ayat-ayat hak-hak
perempuan dalam kitab tafsir Fi Zilal Al-Qur’an dan al-Sha’rawy, Penulis

mencoba menganalisis persamaan dan perbedaan penafsiran kedua mufasir.
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Bab kelima, merupakan bab penutup. Bab ini berisi kesimpulan yang akan
menjawab pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah dan juga saran-saran

yang bisa digunakan untuk kemajuan kedepannya.



BAB |1
HAK-HAK PEREMPUAN

A. Definisi Hak Perempuan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata hak berarti benar, milik,
kewenangan, kekuasaan untuk berbuat sesuatu dan kekuasaan yang benar atas
sesuatu atau untuk menuntut sesuatu. Disamping itu, kata hak juga mengandung
makna derajat atau martabat manusia. Sedangkan kata hak asasi berarti hak yang

dasar atau pokok, seperti hak hidup dan hak mendapatkan perlindungan.!

Perempuan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti orang (manusia)
yang mempunyai vagina, dapat menstruasi, hamil, melahirkan anak, dan
menyusui.* Sedangkan kata perempuan dalam bahasa arab dikenal dengan Nisa’,
Untsa, Inas, Imra’ah, Bint, Umm (Ummahat), walidat. Belum termasuk
penyebutan perempuan dalam bentuk Isim Dhamir Mu’annats (Kata ganti yang
menunjukkan perempuan) dan Isim Mu annats (kata benda yang menunjukkan arti

perempuan).’

Hak asasi pada hakikatnya adalah seperangkat ketentuan atau aturan untuk
melindungi warga negara dari kemungkinan penindasan, pemasungan dan atau

pembatasan ruang gerak warga negara oleh negara. Artinya ada pembatasan-

' Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, cet.l, 1988), 292.

" Ibid, 321.

*Muhammad Fu’ad al-Bagiy, Mu’jam al-Mufahras li al-Alfazh  al-Qur’an,
(Indonesia:Maktabah Dahlan, 1991), 98.

16
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pembatasan tertentu yang diberlakukan pada negara agar hak warga negara yang

paling hakiki terlindungi dari kesewenangan kekuasaan.?

Setiap manusia memiliki hak asasi yang setara dengan manusia lain,
karena dirinya adalah manusia. Hak asasi manusia melekat pada manusia,
individual dan otonom, hak asasi manusia ada dalam setiap pribadi manusia tanpa
perantara hubungan-hubungan sosial. Oleh karena itu hak asasi manusia bersifat
individual: (Seorang manusia yang terisolasi pada prinsipnya mempunyai hak

asasi manusia).*

Dalam bahasa Arab, kata hak asasi berasal dari lafal haq dan asas. Kata
haq, diartikan dengan ketetapan, kewajiban, yakin, yang patut, dan yang benar.
Sedangkan asas berarti dasar atau pondasi sesuatu.> Dalam termonologi figih, hak
berarti sesuatu kekhususan yang ditetapkan oleh syara’ dalam bentuk kekuasaan
atau tanggung jawab. Dengan demikian, menurut bahasa asalnya, kata hak tidak
hanya bermakna sesuatu yang bisa diambil, tetapi juga mengandung arti sesuatu

yang harus diberikan.®

Sebagai contoh kata an-Nisa’ disebutkan 57 kali dalam al-Qur’an, paling
sering disebutkan dalam hubungannya dengan ketentuan-ketentuan hukum

pernikahan, hukum waris, hukum yang menyangkut hubungan suami-istri, hak

* Firdaus Arifin, Hak Asasi Manusia Teori, Perkembangan Dan Pengaturan, Penerbit
Thafa Media: (Yogyakarta: Thafa Media, cet.l, 2019), 13.

* Rhoda E, Howard HAM Penjelajahan Dalih Relativisme Budaya, terj. Nugraha
Katjasungkana(Jakarta: Pustaka Utama Grafiti 2000), 124.

> Jalal al-Din Muhammad Ibn Mukrin Ibnu manthur, Lisan al-‘4rab, (Mesir: Dar al-
Mishriyah li al-Ta’rif wa al-Tarjamah, tt), Vol.11, 332.

® Ikhwan, Pengadilan HAM di Indonesia Dalam Prespektif Hukum Islam, (Jakarta: Badan
Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 2007), 21-22.
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perempuan untuk memperoleh hasil kerjanya, hukum ibadah, etika berbusana,
etika pergaulan diantara perempuan dan etika perempuan diantara perempuan dan
laki-laki. Semuanya hampir membicarakan hak-hak seorang perempuan sebagai
respon sosial atas keadaan perempuan pada masa jahiliyah yang sering diabaikan
hak-haknya. Hal lain lagi misalnya dalam waris perempuan tidak memperoleh hak
bahkan menjadi objek waris tetapi al-Qur’an menetapkan hak-hak waris
perempuan di dalamnya. Terdapat lagi hal yang unik pada diri perempuan yakni
tidak pernah nama Allah dititipkan kepada makhluk lain kecuali kepada
perempuan. Nama tersebut adalah ar Rahim yang menjadi nama dari salah satu

anatomi yang hanya dimiliki oleh perempuan.’

Menurut UU HAM No. 39 Tahun 1999 pasal 1 angka 1, Hak Asasi
Manusia adalah seperangkat hak yang melekat pada hakikat dan keberadaan
manusia sebagai mahkluk Tuhan Yang Maha Esa dan merupakan anugerah-Nya
yang wajib dihormati, dijunjung tinggi dan dilindungi oleh negara, hukum,
pemerintah, dan setiap orang demi kehormatan serta perlindungan harkat dan

martabat manusia.®

Pasal 27 ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945, menjelaskan adanya
pengakuan terhadap prinsip persamaan bagi seluruh warga negara tanpa kecuali.

Prinsip persamaan ini menghapuskan diskriminasi, karenanya setiap warga negara

” Anita Marwing dan Yunus, Perempuan Islam Dalam Berbagai Perspektif (Politik,
Pendidikan, Psikologi, Ekonomi, Sosial, Budaya), Cetakan Pertama (Yogyakarta: Bintang Pustaka
Madani, 2021), 3.

® DPR & Presiden Republik Indonesia, ‘Undang-Undang No . 39 Tahun 1999 Tentang :
Hak Asasi Manusia’, 2.
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mempunyai hak yang sama di hadapan hukum dan pemerintahan tanpa

memandang agama, suku, jenis kelamin, kedudukan, dan golongan.’

Hak perempuan merupakan suatu hak yang melekat pada diri kaum
perempuam sebagai manusia dan perempuan. Pengakuan serta penghormatan
terhadap perempuan sebagai makhluk sejatinya diakui sebagai hak inheren yang
tidak bisa dipisahkan. Pemahaman ini menjadi point penting untuk perempuan
sebagai manusia yang bermartabat. Perbedaan biologis dengan laki-laki bukan

alasan untuk serta merta menjadikannya sebagai manusia kasta kedua.*

B. Kedudukan Perempuan dalam Islam

Sejarah telah memberikan deskripsi dengan nyata, bahwa posisi
perempuan pada masa pra-Islam, sebagai sebuah gambaran kehidupan yang
sangat buram dan memprihatinkan. Perempuan dipandang sebagai mahluk tidak
berharga, menjadi bagian dari laki-laki (subordinat)."* Keberadaanya sering
menimbulkan masalah, tidak memiliki independensi diri, hak-haknya ditindas dan
dirampas, tubuhnya dapat diperjualbelikan atau diwariskan, dan diletakkan dalam

posisi marginal serta pandangan-pandangan yang menyedihkan lainnya.*

Ketika Islam datang, secara bertahap telah mengembalikan hak-hak

perempuan sebagai manusia merdeka. Kesetaraan gender sudah mulai dirasakan.

° MPR dan Presiden Replubik Indonesia, ‘Undang-Undang Dasar Negara Replubik
Indonesia Tahun 1945°, 4.1 (1945), 12.

' Adnan Buyung Nasution dan A.Patra M zen, Instrumen Internasional Pokok hak Asasi
Manusia, 456.

! Nasaruddin Umar, Kodrat Perempuan dalam Islam, (Jakarta: Lembaga Kajian Agama
dan Gender, 1999), 23.

2 Ibid.
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Kehadiran Rasulullah membawa perubahan yang revolusioner bagi kehidupan
perempuan. Perempuan tidak lagi dipandang sebagai mahluk nomor dua (the
second class) tetapi sama sederajat dan eksistensinya dengan laki-laki. Bahkan
Nabi Muhammad dikenal sebagai seorang “feminis” yang sangat menghargai dan
menghormati perempuan. Beliau memerintahkan laki-laki untuk berlaku baik, adil
dan bijaksana kepada kaum perempuan: “sebaik-baik kamu adalah yang berbuat
baik terhadap istrinya dan aku adalah yang terbaik terhadap istriku”."* Dan

beberapa hadis lain yang senada dengan itu.

Kaum perempuan dimasa Rasulullah digambarkan sebagai perempuan
yang aktif, sopan dan terpelihara akhlaknya. Bahkan, dalam al-Qur’an, figur ideal
seorang muslimah disimbolkan sebagai pribadi yang memiliki kemandirian dalam
berbagai bidang kehidupan. Tidaklah mengherankan jika pada masa Nabi
ditemukan sederetan nama perempuan yang memiliki reputasi dan prestasi
cemerlang sebagaimana diraih kaum laki-laki. Dalam jaminan al-Qur’an,
perempuan dengan leluasa memasuki semua sektor kehidupan di masyarakat,

termasuk politik, ekonomi, dan berbagai sektor publik lainnya.*

Hal ini dapat dibuktikan melalui peran perempuan dalam membantu
perjuangan Rasulullah seperti di medan perang. Khadijah, istri Nabi yang sangat
setia, menghibahkan banyak harta bendanya untuk perjuangan Islam, Arwa ibn

Abd al-Muthalib yang meminta anak laki-lakinya agar membantu Nabi dan

B3 HR. At-Tirmidzi no 3895, lbnu Majah no 1977, disahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam As-Shaihah no 285.

4 Siti Musdah Mulia, Islam dan Inspirasi Kesetaraan Gender, (Yogyakarta: Kibar Press,
2007), 61.
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memberi apa saja yang dimintanya, dan Ummu Syurayk yang telah membujuk
perempuan-perempuan Mekah secara diam-diam melakukan konversi dari agama

pagan ke Islam.™

C. Hak-Hak Perempuan

Laki-laki dan perempuan pada dasarnya adalah makhluk Tuhan yang
diikuti dengan hak dan kewajibannya masing-masing. Sebagai makhluk potensial
laki-laki dan perempuan memiliki kemampuan untuk menempatkan dirinya pada
posisi tertentu yang eksistensi sosial keagamaannya diakui oleh lainnya. Namun,
dinamika sosial tidak selalu memiliki perspektif yang sama dalam memahami hak,
khususnya hak-hak perempuan. Sudut pandang sosial budaya bisa mempengaruhi
cara pandang dalam memahami agama, termasuk dalam memahami Al-Qur'an
sehingga seringkali berdampak terkesan merendahkan atau bahkan membatasi

peran perempuan.'®

Dalam Al-Qur’an beberapa hak yang dimiliki oleh kaum perempuan

adalah sebagai berikut:

1. Hak Pendidikan

Perempuan berhak mendapatkan pendidikan sains baik ilmu umum

dan ilmu agama seperti shalat, puasa, zakat, haji. sebagaimana ilmu untuk

> Anita Marwing dan Yunus, Perempuan Islam Dalam Berbagai Perspektif (Politik,
Pendidikan, Psikologi, Ekonomi, Sosial, Budaya), 20.

'® Nurhayati B and Mal Al Fahnum, ‘Hak-Hak Perempuan Menurut Perspektif Al-Quran’,
Marwah: Jurnal Perempuan, Agama Dan Jender, 16.2 (2017), 186
<https://doi.org/10.24014/marwah.v16i2.4139>.
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berdagang dan bertransaksi. Jika suaminya tidak mampu memberinya ilmu

tersebut, maka wanita menurut islam itu wajib untuk mencarinya."’

Di dalam Islam ilmu pengetahuan keagamaan itu wajib hukumnya
untuk setiap muslim laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu, ilmu
pengetahuan mendapatkan posisi yang tinggi dalam al-Qur'an dan wajar
bila para ulama banyak mendapatkan apresiasi yang begitu agung dalam
al-Qur'an. Penghormatan terhadap ilmu pengetahuan dan terhadap para
ulama yang memilikinya nampak jelas dalam ayat berikut ini."® Allah
SWT berfirman:
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“Bacalah (wahai Nabi Muhammad Saw., wahyu ilahi yang beberapa saat
lagi akan engkau terima; dan bacalah juga alam dan masyarakatmu)
dengan (atau demi) nama Tuhan kamu pemelihara kamu yang mencipta
(semua mahluk). (Dia adalah Tuhan) yang telah menciptakan manusia
dari ‘alag (sesuatu yang berdempet di dindinding rahim). Bacalah
(berulang-ulang) dan Tuhan pemelihara kamu Maha Pemurah. Yang
mengajar dengan pena (yakni, dengan usaha dan sarana mereka). (dan
Dia juga yang) mengajar manusia apa yang belum diketahui-(nya).”(QS.
al-‘Alag [96] :1-5)

Pada dasarnya pendidikan perempuan sudah diajarkan dan

dijelaskan pada zaman Nabi dahulu, dan tidak dapat dipungkiri masih saja

17 Zuhairini, dkk Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 92

'® Baidhillah Asyari, Farida; Royadhi, ‘Hak Pendidikan Perempuan Menurut Fuqaha’
Syafi’iyah Dengan Perspektif Gender’, Gender Equality: Internasional Journal of Child and
Gbeder Studies, 6.1 (2020), 95-108 <https://sugiartoagribisnis.wordpress.com/2010/07/14/seks-
bebas-di-kalangan-remaja-pelajar-dan-mahasiswa->.
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ada  bias-bias yang  mendiskriminasikan  perempuan  dengan
mengatasnamakan atau memakai dalih agama sebagai dogma bahwa
perempuan tidak dapat berinteraksi dalam ruang yang dapat menimbulkan
syahwat. Imam Syafi'i sang revolusioner besar memberi andil yang cukup
berarti dalam mewarnai kejayaan Islam. Beliau merupakan ulama yang
sangat dikenal dikalangan para pemikir, para mujtahid dalam merumuskan

sebuah persoalan dengan menggunakan dalil yang cukup signifikan.*
2. Hak Ekonomi

Pada dasarnya hukum Islam memberikan hak yang sama kepada
laki-laki dan perempuan Muslim. Seorang wanita Muslim memiliki
kemandirian dan identitas hukum, ekonomi dan spiritual yang independen.
Untuk masalah ekonomi, setidaknya ada tiga ayat dalam Al-Quran yang

menjadi landasan dasar hak-hak ekonomi perempuan yaitu®:

a. Ayat tentang Hak Mahar/Maskawin Surah an-Nisa’ ayat 4:

- oy v < * i 5,82 7,30 2 H\/f,s A
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Berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika
mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu
dengan senang hati maka makanlah (ambillah) pemberian itu

19 H
Ibid.
?° Nur Hidayah, ‘Reinterpretasi Hak-Hak Ekonomi Perempuan Dalam Islam
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(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya (Q.s an-Nisa’

[4]: 4)
b. Ayat tentang Hak Waris Surah An- Nisa’ ayat 11:
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Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)
anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan
bagahian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya
perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja,
maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa,
bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan,
jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-
bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang
meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya
mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas)
sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar
hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak)
manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS
an-Nisa’ [4]: 11)
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c. Ayat tentang Hak Bekerja Surah Al-Ahzab ayat 33:
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Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu
berhias dan (bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah
dahulu, dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat dan taatilah
Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak
menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlulbait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (QS. al-Akzab: 33)

Dari  ketiga ayat ini kemudian hukum Islam
mengembangkan dan memberikan hak-hak kepemilikan properti
untuk  perempuan dibeberapa bidang, vyaitu: keluarga
(perkawinan/mahar, kewarisan dan perwalian), properti (hibah,
wakaf) dan ekonomi (hak untuk bekerja dan memperoleh
penghasilan) serta hukum publik. Untuk hak kepemilikan
properti, seorang perempuan Muslimah berhak untuk
memperoleh, memiliki, menggunakan, mendaftarkan dan menjual

propertinya.*

2 1bid
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3. Hak Konstitusi

Dalam wacana Islam, politik secara sederhana dirumuskan sebagai
cara mengatur urusan-urusan kehidupan bersama untuk mencapai
kesejahteraan di dunia dan di akhirat. Dengan begitu, politik dalam arti ini
sesungguhnya adalah ruang maha luas. la muncul dalam ruang domestik

dan publik, ruang kultural maupun struktural, personal dan komunal.?

Pernyataan al-Qur’an tentang orang-orang yang beriman, laki-laki
dan perempuan, sebagian mereka adalah penolong atau ahlinya sebagian
yang lain. Artinya, perempuan berhak menduduki jabatan politik, dengan
syarat mentaati hukum syariat Islam, karena tidak ada teks yang secara
tegas (sarih) melarangnya. Sedangkan ayat yang dipakai dasar surat At-

Taubah ayat 71:
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Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar,
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan
Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. At-Taubah [09]: 71)

22 Marwing and Yunus.
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BAB |11
PANDANGAN SAYYID QUTHB DAN MUHAMMAD MUTWALLI ASY-
SYA’RAWI TERHADAP HAK-HAK PEREMPUAN

A. Pandangan Sayyid Quthb terhadap Hak-Hak Perempuan

1. Biografi Sayyid Quthb

Sayyid Quthb merupakan seorang kritikus sastra, novelis,
pujangga, pemikiran Islam dan aktivis Islam Mesir terkemuka yang lahir
pada abad ke-20.* Sayyid Quthb dilahirkan di desa Qaha daerah Mausyah
di Provinsi Asyut, di dataran tinggi Mesir pada tanggal 19 Oktober tahun
1906. Nama lengkap Sayyid Quthb adalah Sayyid Quthb Ibrahim Husain
Syadzili. Putra dari al-Hajj Quthb ibn Ibrahim dan Sayyidah Nafash
Quthb. Bapaknya seorang petani terhormat yang relatif berada di wilayah
tersebut.> Dan merupakan anggota komisaris partai nasional di desanya.
Rumahnya dijadikan markas untuk kegiatan politik. Disamping itu juga
dijadikan pusat informasi yang selalu didatangi oleh orang-orang yang
ingin mengikuti berita-berita nasional dan internasional dengan diskusi-
diskusi para aktivis partai yang sering berkumpul di sana atau tempat

membaca Koran.?

' Shalah Abdul Fatah al-Kalidi, Pengantar Memahami Tafsir Fi Dzilalil Qur’an, terj.
Salafuddin Abu Sayyid (Surakarta: Era Intermasiomal, 2001), 24.

% Yvonne Y Haddad dalam John L. Esposito dkk, Dinamika Kebangunan Islam: Watak,
Proses dan Tantangan, (Jakarta: CV. Rajawali, 1987) 68.

* Nuim Hidayat, Sayyid Quthb Biografi dan Kejernihan Pemikirannya (Jakarta: Gema
Insani, 2005), 16.
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Sayyid Quthb tekenal sebagai anak yang cerdas sehingga mampu
menghafal seluruh al-Qur’an di usia sepuluh tahunnya.® Sedari kecil ia
berada dalam bimbingan orang yang hidupnya selalu dekat dengan al-
Qur’an. Ia senantiasa membaca al-Qur’an sekalipun belum memahami
secara sempurna makna ayatnya, apalagi untuk memahami maksud dan
tujuan al-Qur’an di ciptakan. Namun dalam hatinya, ia telah menemukan
sesuatu yang istimewa dan membuatnya semakin penasaran dengan isi di

dalam al-Qur’an.’

al-Hajj Quthb ibn Ibrahim termasuk orang tua yang memberikan
perhatian tinggi terhadap pendidikan anak-anaknya. Pada tahun 1912, di
usia enam tahun sayyid Quthb disekolahkan oleh ayahnya disekolah
negeri. Dan tahun 1918 diusia dua belas tahun beliau sudah menyelesaikan
pendidikan dasarnya. Setelah menyelesaikan studinya ditingkat dasar
beliau tidak langsung meneruska studinya di Sekolah Guru di Kairo,

karena usianya yang terbilang sangat muda.®

Pada tahun 1921 di usianya empat belas tahun Sayyid Quthb
pindah ke Hulwan daerah pinggiran Kairo. Untuk tinggal bersama
pamannya dari pihak ibunya yang bernama Ahmad Husain Utsman,
seorang jurnalis. Pada tahun 1925 M, ia masuk ke Institusi Diklat

Keguruan (Madrasah Mu’allimin), dan lulus tiga tahun kemudian. Setelah

* Shalah Abdul Fatah al-Kalidi, Pengantar Memahami Tafsir Fi Dzilalil Qur’an, terj.
Salafuddin Abu Sayyid, 23.

> Sayyid Quthb, Taswir al - Fanniy fi al — Quran (Kairo: Dar al-Syurug, 2002), 7.

6 llyas Ismail, Paradigma Dakwah Sayyid Quthub: Rekonstruksi Pemikiran Dakwah
Harakah, (Jakarta: Penamadani, 2006), 43.
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itu pada tahun 1929 M, Sayyid Quthb melanjutkan studi ke Universitas
Dar al-Ulum (Universitas Mesir Modern) hingga memperoleh gelar
Sarjana Muda dalam bidang arts education pada tahun 1933 M. Ayahnya
meninggal ketika Sayyid Quthb sedang kuliah. Kemudian tidak lama
setelah ayahnya tiada, ibunya pun menyusul kepergiannya pada tahun

1941

Pada tahun 1953, Sayyid Quthb akhirnya bergabung dengan
Ikhwan al-Muslimin. Alasannya adalah bahwa Ikhwan al-Muslimin
dianggap sebagai organisasi yang bertujuan untuk menciptakan kembali
dan melindungi komunitas politik Islam. Kegiatan Ikhwan al-Muslimin
sangat mengesankan Sayyid Quthb, ia banyak dipengaruhi oleh tulisan-
tulisan Muhammad Asad, Abul Hasan Ali An-Nadawi, Taha Husain,
Abbas al-Aggad, Ahmad az-Zayyat dan Abdul A'la Al-Maududi. Selama
periode ini tulisannya lebih diwarnai oleh kritik sosial dan polemik politik.
Sayyid Quthb juga menghadiri konferensi di Suriah dan Yordania, dan
sering memberikan ceramah tentang pentingnya akhlak sebagai prasyarat

kebangkitan umat.®

Sekitar Mei 1955, Sayyid Quthb termasuk salah seorang pemimpin
Ikhwan al-Muslimin yang ditahan setelah organisasi itu dilarang oleh
presiden Nasser dengan tuduhan bekerjasama untuk menjatuhkan

pemerintah. Pada tanggal 13 Juli 1955, Pengadilan Rakyat menghukumnya

7 Muhammad Chirzin, Jihad Menurut Sayid Quthb dalam Tafsir Zilal, (Solo:Era
Intermedia, 2001), 31.
® Ibid, 36.
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dengan hukuman 15 tahun kerja berat. la ditahan di beberapa penjara di
Mesir hingga pertengahan tahun 1964. la dibebaskan atas permintaan
Abdul Salam Arif, presiden Irak, yang ketika itu mengadakan kunjungan
muhibah ke Mesir. Akan tetapi baru setahun ia menikmati kebebasan, ia
kembali ditangkap bersama tiga orang saudaranya: Muhammad Quthb,
Hamidah dan Aminah, mereka ditahan bersama dengan kira-kira 20.000
orang lainnya, di antaranya 700 wanita. Presiden Nasser menguatkan
tuduhannya bahwa Ikhwan al-Muslimin berkomplot untuk membunuhnya.
Pada masa itu, peraturan di Mesir berdasarkan Undang-Undang Nomor
911 Tahun 1966, presiden mempunyai kekuasaan untuk menahan tanpa
proses, siapa pun yang dianggap bersalah, dan mengambil alih
kekuasaannya, serta melakukan langkah-langkah yang serupa itu. Sayyid
Quthb bersama dua orang temannya menjalani hukuman mati pada 29
Agustus 1966. Pemerintan Mesir tidak menghiraukan protes yang
berdatangan dari Organisasi Amnesti Internasional, yang memandang
proses peradilan militer terhadap Sayyid Quthb yang sangat bertentangan
dengan rasa keadilan. Beliau dikenal syahid setelah wafat karena dihukum
mati bersama teman satu selnya yaituAbdul Fatah Ismail dan Muhammad

Yusuf Hawwasy.’

Ditengah-tengah kesibukanya sebagai aktifis Ikhwan al-Muslimin
Sayyid Quthb juga tidak meninggalkan rutinitas keseharianya, yaitu

membaca, mengkaji, dan menulis buku. Dalam sehari ia meluangkan

° Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedi Islam 4, (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve,1993), 145-146.
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waktu untuk membaca, menulis kaya ilmiah selama delapan sampai
sepuluh jam. Karya ilmiahnya yang pertama kali la susun adalah
berbentuk buku yang berjudul al-Adalah al-ljtima’iyah fi al-Islam, tidak
lama kemudian Sayyid Quthb mulai menyusun sebuah kitab tafsir yang
terkenal mempunyai keistimewaan tersendiri dibanding dengan kitab-kitab
tafsir lainya, baik dari segi penyajian, gaya bahasa, maupun dari segi

kandungan isinya.*

Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an ditulis Sayyid Quthb dalam rentang
waktu antara tahun 1952 sampai tahun 1965 semasa di penjara. la sempat
merivisi ketiga belas juz pertama tafsirnya. Terutama keserasian dalam
memahami dan menggambarkan satu masalah melalui metode penafsiran
al-Qur’an versinya. Tujuan utama penulisan dan perevisian tafsirnya
adalah untuk menyederhanakan prinsip-prinsip ajaran al-Qur’an demi

pembangunan kembali umat Islam melalui tehnik pengarahan.*!

Tafsir F1 Zilal Al-Qur’an secara bahasa fi adalah harf al-jarri
artinya didalam; Zilal dari kata zhalla yang berarti naungan. Maka secara
etimologi berarti “dibawah naungan al-Qur’an”. Dalam kata pengantarnya
la memberikan kesan-kesan bagaimana ia hidup di bawah naungan al-
Qur’an. Dalam kata pengantar tafsirnya sebagai sebuah repleksi yang

melatar belakangi penulisan menyebutkan: (1) hidup di bawah al-Qur’an

' M. Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur’an Perspektif Baru Metodologi Tafsir Muqarin,
(Surabaya: CV. Indra Media, 2003), 49-50.

" Heri Junaidi, Sistem Ekonomi Sayyi Quthb (Kajian Tematik Tafsir Fi Zhilal Al-
Qur’an), ed. by Tri Septiana Kebela, Cetakan | (Palembang: NoerFikri, 2020), 41.
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adalah nikmat. Kenikmatan yang tidak diketahui kecuali oleh yang telah
merasakannya; (2) dibawah naungan al-Qur’an, menyaksikan dari tempat
yang berkembang kejahiliaanya, yang sedang melanda bumi dan
kecenderungan-kecenderungan penghuninya yang rendah dan hina; (3)
hidup dibawah naungan al-Qur’an dapat menyaksikan perbenturan keras
antara ajaran-ajaran yang rusak yang didiktekan padanya dengan fithrah
yang telah ditetapkan Allah swt; (4) dalam lindungan al-Qur’an, diketahui
bahwa di alam ini tidak berlaku istilah kebetulan dan tidak pula dalam
pengertian bebas lepas sama sekali. Setiap perkara mengandung hikmah;
(5) kehidupan dunia tidak pernah ada kedamaian dan tidak ada
keterpaduan antara hukum alam dengan fithrah manusia yang hidup
kecuali kembali kepada Allah. Maka al-Qur’an telah memberikan jalan

untuk menuju kepada Allah. (cuplikan kata pengantar fi zhilal kira” jilid 1)

Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an jika dicermati aspek-aspek
metodologisnya, ditemukan bahwa tafsir ini menggunakan metode rahlilr,
yakni metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat al-
Qur’an dari seluruh aspeknya secara runtut, sebagaimana yang tersusun
dalam mushaf. Dalam tafsirnya, diuraikan kolerasi ayat, serta menjelaskan
hubungan maksud ayat-ayat tersebut satu sama lain. Begitu pula, diuraikan
latar belakang turunnya ayat (asbabun nuzul), dan dalil-dalil yang berasal
dari al-Qur’an, Rasul, atau sahabat, atau para tabiin, yang disertai dengan

pemikiran rasional (ra yu).
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Bisa dikatakan bahwa tafsir F7 Zilal Al-Qur’an dapat digolongkan
ke dalam tafsir al-Adabi al-Zjtima’i (sastra, budaya, dan kemasyarakatan).
Hal ini mengingat background dari beliau yang merupakan seorang
sastrawan hingga ia bisa merasakan keindahan bahasa serta nilai-nilai yang
dibawa al-Qur’an yang memang kaya dengan gaya bahasa yang sangat
tinggi. Penggunaan sastra dalam pemahaman uslub al-Qur’an, karakteristik
ungkapan al-Qur’an, serta dhauq yang diusung semuanya bertujuan untuk
menunjukkan sisi hidayah al-Qur’an dan pokok-pokok ajarannya untuk
memberikan pendekatan pada jiwa bagi para pembacanya dan orang-orang

Islam pada umumnya.*

Sayyid Quthb adalah salah seorang yang aktif berjuang dengan
tulisan. la menulis tidak kurang dari 20 buah buku yang telah
diterjemahkan dalam berbagai bahasa di dunia. Diantara buku-bukunya

adalah:

1. Muhimmatus Sya’ir Fil Hayah Wa Syi’ir Al-Jail Al-Hadhir,

terbit tahun 1933.

2. Asy-Syathi’al Majhul, kumpulan sajak Sayyid Quthb satu-

satunya, terbit bulan Februari 1935.

3. Naqd Kitab “Mustaqal Ats-Tsaqafah Fi Mishr” Li Ad-Duktur

Thaha Husain, terbit tahun 1945.

2 Mahdi Fadullah, Titik Temu Agama dan Politik (Analisa Pemikiran Sayyid Quthb),
(Solo: CV. Ramadhani, 1991), 42.
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4. al-Taswir al-Fanniy fi al-Qur’an, Kairo: Dar al-M&’arif, 1945.
Buku ini mengupas tentang seni terutama etika penggambaran

dalam al-Qur’an;

5. Muhimmat al Sya’ir fi al-Hayat, Kairo: Lajnatu al-Nashr li al-
Jami’iyyin, tt. Buku ini menjelaskan tentang urgensi penyair dalam

kehidupan berdasarkan syari’at Islam;

6. Thifl min al-Qaryah, Kairo: Lajnatu Nasyr li al-Jami’iyyin,
1946. Buku ini menjelaskan cerita anak desa. Beberapa pandangan

bahwa buku ini merupakan refleksi dari biografi Sayyid Quthb;

7. Al-Asywak, Kairo: Dar Sa’dd Mishr bi al Fujalah, 1947.

Diartikan secara etimologi kata al-Asywak berarti duri-duri.

8. Masyahid al-Qiyamabh fi al-Qur’an, Kairo: Dar al-Ma’arif, 1947.

Dalam buku ini ia menjelaskan hari kiamat menurut alQur’an;

9. F1 Zilal Al-Qur’an, Kairo: Dar Thya kutub al-Arabiyyah, tt.

10. Al-Salam al-Alamy wa al-Is/am, Kairo: Dar al-Kitéb al-Arabi,
1951. Buku ini menjelaskan bagaimana membentuk dunia yang

damai melalui jalan syari’at Islam.

11. Al-Mustagbal li Hadza al-Din, Kairo: Maktabah al-Wahbabh, tt.
Buku ini berisi gagasan dan pandangan menyongsong masa depan

dengan syari’at Islam;
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12. Al-Adalah al-Ijtima’iyyah fi al-Islam, Kairo: Dar al-Kitab al-
Araby, 1948. Buku ini adalah membedakan antara pemikiran
sosialis dengan pemikiran Islam, bagaimana keadilan dalam

perspektif sosialis dan Islam berdasarkan Syari’at;

13. Hadza al-Din, Kairo: Dar al-Qalam, tt. Buku ini menjelaskan

secara rinci agama Islam;

14. Dirasah al-Islamiyyah, Kairo: Maktabah Lajnah Syabab al-
Muslim, 1953. Buku ini menjelaskan lebih spesifik terhadap agama

Islam

15. Al-Isiam wa al-Muskilat al-Hadharah, Kairo: Dar lhya al-
Kutb al-Arabiyyah, 1962. Buku ini menerangkan bagaimana
problematika kebudayaan yang semakin kedepan semakin
kompleks dan bagaimana peran Islam dalam memandang

problematika tersebut;

16. Khashaisu Tashawwurt al-Islamy wa Mugawwimatuhii, Kairo:
Dér lhya al-Kutub al-Arabiyah, 1962. Buku ini menjelaskan
tifologi konsep-konsep Islam dalam ekonomi, sosial, politik dan

budaya;

17. Ma’alim fi al-Thariq, Kairo: Maktabah al-Wahbah, 1964. Buku

berisi petunjuk-petunjuk jalan menuju Islam kafah;
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18. Ma’rakatund ma’ al-Yahidr, Beirut: Dar al-Syurug, 1978. Inti
dalam wacananya adalah gerakan Islam terhadap kelompok

Yahudi;

19. Nahwa Mujtama’ al-Islamy, Kairo: Maktabah al-Wahbah,

1966. Buku ini berisi pembentukan masyarakat Islam;

20. Al-Naqgdu Adaby: Ushiiluhu wa Manahijuhii, Kairo: Dér al-Fikr
al-Araby. Buku ini menjelaskan tentang prinsip dasar dan metode

kritik sastra;

21. Ma'rakatu al-Islam wa Ra’sumaliyyah, Kairo: Dar Kitab al-
Araby, 1951. Pandangan Islam terhadap Kapitalisme, serta

beberapa perbedaan utama kapitalisme dan sistem ekonomi Islam.

22. Fi al-Tarikh: Fikrah wa Manhaj, Beirut: Dar al-Syurtiq, 1974.

Buku ini menjelaskan tentang metode dan teori dalam sejarah.

23. Naqdu Kitab Mustagbal al-Tsagafah fi al-Misr, Jeddah: al-Dar
al-Saudiyyah li al-Nashr wa al-Tauzi’,tt. Buku ini menjelaskan

kritik terhadap buku sejarah Peradaban Mesir."

Y Heri Junaidi, Sistem Ekonomi Sayyid Quthb (Kajian Tematik Tafsir Fi Zhilal Al-
Qur’an), ed. by Tri Septiana Kebela, Cerakan | (Palembang: NoerFikri, 2020), 25-27.
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2. Penafsiran Sayyid Quthb tentang Ayat Hak-Hak Perempuan dalam
Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an

a. Hak Pendidikan

-
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan!
Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah!
Tuhanmulah Yang Maha mulia, yang mengajar (manusia) dengan
pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. ”QS.
al-‘Alaq [96] :1-5)

Sayyid Quthb dalam tafsirnya menjelaskan bahwa inilah
surat yang pertama dari al-Qur’an, yang dimulai dengan menyebut
nama Allah. Wahyu pertama yang diterima Rasulullah SAW. dan
juga pertama kali beliau berhubungan dengan alam tertingi. Hal
pertama yang diperintankan adalah agar membaca dengan
menyebut nama Allah. Kemudian penyebutan sifat-sifat Allah
SWT. yang dimulai dari Yang Maha Pencipta, yaitu dengan adanya
penciptaan manusia. Dari setitik darah beku yang melekat di
dinding rahim, dari benih yang sangat kecil dan sederhana

bentuknya. Hal ini menunjukkan betapa Yang Maha Pencipta telah



38

memuliakan manusia dengan derajat yang telah diberikan. Manusia

diberi akal, maka ia diperintahakan untuk belajar.**

Allah mengajarkan manusia dengan perantara kalam yaitu
ilmu pengetahuan yang paling luas dan membekas di dalam
kehidupan manusia. Pada zaman sebelum Rasulullah hakikat kalam
tidaklah diketahui dengan jelas. Hingga Allah menurunkan wahyu

pertama kepada Rasulullah untuk menyampaikan kalam-Nya.*

Demikianlah Rasul menerima wahyu pertama dalam
keadaan tidak mampu membaca dan menulis dengan kalam. Untuk
menguatkan bahwa wahyu yang diterima Rasulullah berasal dari
Tuhan. Dari-Nya lah sumber pengajaran dan ilmu pengetahuan
didapat. Kemudian manusia dengan pengetahuannya mengenai
rahasia-rahasia alam semesta dan kehidupan mengembangkannya

untuk generasi selanjutnya.*

Ayat ini merupakan salah satu perintah Allah kepada
manusia untuk belajar ilmu pengetahuan. Perintah ini bersifat
umum, baik laki-laki ataupun perempuan tidak ada batasan
didalamnya. Yang artinya, bahwasannya perempuan juga memiliki

hak untuk berpendidikan.

“ Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an (Di bawah Naungan Al-Qur’an, terj.As’ad
Yasin, dkk (Jakarta: Gema Insani, 2001), jilid 12, 302.

* Ibid.

*® Ibid, 303.
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b. Hak Ekonomi

1.) Hak Mahar/Maskawin
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Berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang
kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan.
Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu
sebagian dari maskawin itu dengan senang hati maka
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan)
yang sedap lagi baik akibatnya (Q.s. al-Nisa [4]: 4)

Sayyid Quthb menyatakan bahwa ayat ini
memberikan hak yang jelas kepada wanita dan hak
maskawinnya. Pada zaman masyarakat jahiliah hak
maskawin ini dirampas. Misalnya, pemegang hak mas
kawin ditangan wali dan ia mengambil untuk dirinya,
seakan-akan wanita itu objek jual beli, sedang wali sebagai
pemiliknya. Satu permisalan lagi yaitu nikah sighar,
dimana wali menikahkan wanita yang ada dalam
kewaliannya dengan laki-laki lain, dengan syarat laki-laki
itu harus menikahkan wanita yang ada dalam kewaliannya
kepadanya (tanpa maskawin), sebagai jual-beli antara dua
wali itu. Kedua wanita itu tidak mempunyai hak apa-apa
sama sekali, seperti halnya tukar menukar hewan. Maka,

Islam mengharamkan pernikahan seperti ini. Dalam Islam
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pernikahan merupakan pertemuan dua jiwa yang saling
mencintai dan atas kehendak sendiri. Juga menjadikan
maskawin sebagai hak wanita untuk dimilikinya, bukan

milik wali."’

Islam mewajibkan maskawin dan memastikannya
untuk dimiliki wanita sebagai suatu kewajiban dari laki-laki
yang tidak boleh ditolak. Islam mewajibkan seorang suami
memberikan maskawin sebagai “niklah” (pemberian
khusus kepada wanita sebagi istri) dan harus dengan yang
tulus dan lapang dada, sebagaimana halnya memberikan
hibah. Apabila kemudian istri merelakan maskawin itu
sebagian atau seluruhnya kepada suaminya, maka istri
mempunyai hak penuh untuk melakukannya dengan senang
hati dan rela, dan suami boleh menerima dengan senang
hati. Karena, hubungan antara suami-istri ~ seharusnya
didasarkan pada kerelaan yang utuh, kebebasan yang

mutlak, kelapangan dada dan kasih sayang."®

Sayyid Quthb menjelaskan bahwa dengan aturan
seperti Islam hendak menjauhkan sisa-sisa sitem jahiliah
mengenai urusan wanita dan maskawinnya, hak-haknya

terhadap dirinya dan harta bendanya, kehormatan serta

283.

Y Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an (Di Bawah Naungan Al-Qur’an), jilid 2, 282-

' |bid.



41

kedudukannya. Islam tidak mengekang hubungan antara
wanita dan suaminya, dan tidak menegakkan kehidupan
rumah tangganya dengan semata-mata memberlakukan
hukum ataupun aturan dengan kaku, melainkan
memberinya kelapangan dan keleluasaan, saling merelakan,
dan kasih sayang untuk mewarnai rumah tangganya, dan

juga untuk menyegarkan suasana kehidupannya.*

2.) Hak Waris
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Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki

Y 1bid
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sama dengan bagahian dua orang anak perempuan; dan
jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka
bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika
anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh
separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-
masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika
yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-
bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika
yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka
ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian
tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau
(dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu
dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara
mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini
adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS An- Nisa’ [4]: 11)

Allah adalah yang memberi pesan, yang memberi
syari’at, dan yang membuat penentuan. Dialah yang
membagi harta pusaka di antara manusia sebagaimana Dia
yang membuat syari’at dan membuat ketentuan pada semua
urusan, dan membagi rezeki secara keseluruhan. Hanyalah
kepada manusia, Allah memberikan urusan khusus dalam
kehidupan yaitu pembagian harta pusaka mereka terhadap
anak dan keturunan mereka dan ini merupakan ad-din.
Maka, tidak ada din bagi orang yang tidak mau menerima

peraturan dalam kehidupan yang datangnya dari Allah.*

Sayyid Quthb menjelaskan, ketika si mayit tidak
mempunyai ahli waris kecuali anak-anaknya saja, laki-laki

atau pun perempuan, maka mereka berhak atas semua harta

%% 1bid, 289.
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peninggalannya. Dengan ketentuan anak perempuan
mendapatkan satu bagian dan anak laki-laki mendapatkan
dua bagian. Ketentuan pembagian ini bukanlah sikap tidak
adil berdasarkan jenis kelamin. Akan tetapi, Ketentuan ini
menunjukkan  keseimbangan dan keadilan, karena
berbedanya beban tanggung jawab antara laki-laki dan
perempuan dalam kehidupan keluarga dan dalam sistem
sosial Islam. Pasalnya, laki-laki ketika menikah memiliki
beban tanggung jawab mengenai kehidupan keluarga dan
anak-anaknya dalam semua hal, sementara istri hanya
menyertainya saja dan terlepas dari beban tanggung jawab
itu. Oleh karena itu, tampaklah keadilan dan keserasian
antara beban tanggung jawabnya dan perolehannya dalam

pembagian warisan yang bijaksana ini.**

Dijelaskan pula oleh Sayyid Quthb, apabila si mayit
tidak memiliki anak laki-laki, hanya ada dua anak
perempuan atau lebih, maka mereka mendapat dua pertiga
bagian dari harta peninggalan itu. Dan jika hanya memiliki
seorang anak perempuan, maka anak ini mendapat setengah
harta peninggalannya itu. Kemudian sisanya diberikan
kepada keturunan keluarga laki-laki yang terdekat yaitu

ayah atau kakek, saudara laki-laki sekandung, saudara laki-

! 1bid, 290.
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laki seayah, paman, atau anak-anak keturunan garis

pokok.”

Dalil yang diambil Sayyid Quthb adalah dari
Sunnah, diriwayatkan oleh Abu Dawud, Tirmidzi dan Ibnu
Majah dari beberapa sanad dari Abdullah bin Muhammad
bin Aqil dari Jabir, dia berkata: “Istri Sa’ad ibnu Rabi’
datang kepada Rasulullah SAW. seraya berkata, “wahai
Rasulullah, ini adalah dua anak perempuan Sa’ad ibnu
Rabi’, ayah mereka gugur sebagai syahid dalam perang
Uhud bersamamu, dan paman mereka mengambil seluruh
harta mereka dan tidak meninggalkan sedikit pun untuk
mereka. Tidak ada yang mau menikahi mereka kecuali
kalau mereka memiliki harta.” Rasulullah menjawab, Allah
akan memutuskan hal ini. Lalu turunlah ayat mengenai
pembagian  warisan. Maka, Rasulullah  SAW.
menyampaikan kepada paman mereka seraya bersabda:
“Berikanlah kepada kedua anak perempuan Sa’ad
sepertiga bagian, dan ibu mereka seperdelapan bagian,
dan sisanya untukmu.” Demikianlah pembagian warisan

Rasulullah SAW. kepada dua anak perempuan sebesar dua

2 1bid.



45

pertiga bagian. Hal ini menunjukkan bahwa dua anak

perempuan atau lebih bagiannya adalah dua pertiga.”

3.) Hak Bekerja
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Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah
kamu berhias dan (bertingkah laku) seperti orang-orang
jahiliah dahulu, dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat
dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai
ahlulbait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.
(QS. Al- Ahzab : 33)

Secara bahasa makna dari kata wagara-yagaru
adalah bermakna berat dan menetap. Namun, bukanlah
makna dari pernyataan itu bahwa mereka harus tinggal dan
menetap selamanya di rumah sehingga tidak keluar sama
sekali. Tetapi, yang dimaksudkan adalah isyarat bahwa
rumah mereka adalah fondasi pokok dan utama bagi
kehidupan mereka. Rumah merekalah yang menjadi tempat
utama dan primer dari kehidupan mereka. Sedangkan yang

selain saripada itu adalah sekunder, dimana mereka

2 bid, 291.
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seharusnya tidak merasa berat berpisah dan harus menetap
di dalamnya. Tempat-tempat sekunder itu hanyalah tempat
memenuhi kebutuhan sesuai dengan kadarnya dan waktu

dibutuhkannya.*

Rumah merupakan tempat yang disediakan Allah
bagi wanita-wanita yang menemukan hakikat dirinya sesuai
dengan kehendak Allah. Wanita-wanita yang tidak
terkontaminasi, menyimpang, dan dikotori oleh syahwat.
Dan tidak diperbudak oleh tugas-tugas yang sebetulnya
bukan tugasnya yang telah disediakan oleh Allah dalam

fitrahnya.”

Keluarnya wanita yang bukan mengejar karir dan
bekerja, yaitu keluar rumah untuk bercampur baur dengan
laki-laki,  bersenang-senang, bersenda gurau, dan
beranjangsana dalam Kklub-klub dan  perkumpulan-
perkumpulan, itulah kubangan Ilumpur hitam yang

menjerumuskan ke dalam kehidupan binatang.*®

Wanita di zaman Rasulullah telah bisa keluar untuk
shalat tanpa ada larangan secara syariat dalam hal ini.

Namun, pada saat itu kehormatan wanita sangat dijunjung

** Sayyid Quthb, Tafsir F7 Zilal Al-Qur’an (Di Bawah Naungan Al-Qur’an), jilid 9, 262.

|bid, 262.
%% bid.
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tinggi dan ketakwaan menjadi pegangan. Wanita keluar
rumah untuk shalat dalam keadaan menutup aurat tidak
menampakkan anggota tubuhnya yang menimbulkan fitnah

sedikit pun. ¥

c. Hak Konstitusi
JJJ""J\‘ OJ/“\‘ u4’° ;U) ' f }J\J Syl

A Spaekety 85 i 0 a2 B3

,«&./

E L AT .
Ez??z’g\#}i}.ﬁ‘\b\ Q\/‘OA {;/é:?j\-.ué/\-«j}\ }Jj

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain.
Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari
yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka
taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat
oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana. (QS. At-Taubah [09]: 71)

Sayyid Quthb menerangkan bahwa, orang-orang mukmin
laki-laki dan perempuan sebagian mereka menjadi wali sebagian
yang lain. Dalam kewalian itu membutuhkan keberanian,
kerjasama, dan rasa tanggungjawab. Berbeda dengan orang-orang

munafik mereka individualistik, hanya mementingkan diri sendiri,

7 1bid.
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lemah dan kerdil. Mereka bukanlah suatu kelompok yang kuat, dan

saling tanggungjawab.?®

Sifat seorang mukmin adalah bersatu, setia kawan, tolong
menolong dan saling menjamin dalam merealisasikan kebaikan dan
menolak kejahatan. Karena itu umat islam harus berada dalam satu
barisan, jangan sampai dimasuki unsur-unsur perpecahan. Jika
terjadi perpecahan pada golongan beriman tentu ada unsur yang
menyimpang dari akidahnya. Mungkin terdapat unsur kepentingan
pribadi atau penyakit hati yang menghalangi implementasi sifat
utama kaum mukminin yang telah diberikan Tuhan yang Maha

Mengetahui.”

Maksud dari “sebagian mereka menjadi penolong bagi
sebagian yang lain...” yaitu dengan mengarahkan kesetiaan kaum
mukmin untuk melakukan amar ma’ruf dan nahi munkar,
menjunjung tinggi kalimat Allah dan untuk merealisasikan pesan-

pesan Allah untuk umat di muka bumi.*

Sayid Qutub dalam tafsirnya menjelaskan maksud dari
amar ma’ruf dan nahi munkar artinya “Menciptakan kebaikan dan

menolak kejelekan diperlukan pemerintahan atau kekuasaan dan

*® Sayyid Quthb, Tafsir F7 Zilal Al-Qur’an (Di Bawah Naungan Al-Qur’an), jilid 5, 377.

2 1bid.
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dengan tolong menolong, hal ini dilakukan oleh laki-laki dan

perempuan.*

B. Pandangan Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi terhadap Hak-Hak

Perempuan

1. Biografi Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi

Asy-Sya’rawi merupakan ulama ternama pada abad ke-20an. Nama
lengkapnya Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi al-Husaini. Beliau lahir di
Dagadus, salah satu kota kecil yang terletak tidak jauh dari kota Mayyit
Ghamr, ibukota provinsi al-Daghaliyyah Mesir. Lahir pada hari Ahad, 17

Rabi’ al-Tsani 1329 H/15 April 1911 M.*

Asy-Sya’rawi lahir dari keluarga yang sederhana, ayahnya
bernama Mutawalli asy-Sya’rawi seorang petani yang menyewa sebidang
tanah di kampungnya untuk digarap sendiri. Namun ayahnya memiliki
perangai yang sangat terpuji, seorang ‘alim dalam beribadah, dan juga
memiliki kecintaan terhadap ilmu dan sering mendatangi majelis-majelis
untuk mendengarkan tausiyah para Ulama’. Pada lingkungan yang
demikian itu, memberikan pengaruh yang sangat signifikan pada
perkembangan keilmuan ke-Islaman beliau, sebab ayahnya memiliki peran

yang sangat penting dalam membentuk karakter asy-Sya’rawi.*

12.

3! Yuni Harlina, ‘Hak Politik Perempuan Dalam Islam’, Jurnal Marwah, XIV.1 (2015).,

*? Malkan, ‘Tafsir Asy-Sya’Rawi: Tinjauan Biografis Dan Metodologis’, Algalam, 29.2

(2012), 191 <https://doi.org/10.32678/algalam.v29i2.862>.

3 |Istibsyarah, Hak-hak Perempuan (Relasi Gender Menurut Tafsir al-Sha rawy),

(Jakarta: Mizan, 2004), 26.
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Dalam usia 10 tahun Sya’rawi sudah hafal al-Qur’an dan terdaftar
di Madrasah Ibtida’iyyah (lembaga pendidikan dasar) al-Azhar, Zagaziq
pada tahun 1926 M. Sejak beliau kecil, sudah timbul kecerdasannya dalam
menghafal sya’ir (puisi) dan pepatah Arab dari sebuah perkataan dan
hikmah, kemudian mendapatkan ijazah Madrasah Ibtidaiyah al-Azhar pada
tahun 1932 M. Syeikh Muhammad Mutawalli Sya’rawi masuk kuliah di
fakultas Bahasa Arab pada tahun 1937, beliau tamat pada tahun 1941.
Kemudian ia juga menamatkan pendidikan A’lamiyyah dan mendapatkan

lisensi mengajar pada tahun 1943.%*

Sejak kecil asy-Sya’rawi sudah terlihat kemampuannya dalam
berbicara pada masa di Madrasah Ibtidaiyyah, ia sering tampil di Masjid di
kampungnya untuk memberikan ceramah keagamaan, terutama di bulan
Ramadhan. Adapun kegiatan rutin ini beliau lakukan sampai selesai kuliah
di Fakultas Bahasa Arab Universitas al-Azhar. Karirnya diawali sebagai
tenaga pengajar di Ma’had al-Azhar Thanta, ma’had Alexandria, ma’had
Zagaziq. Di samping menjadi guru Sya’rawi meneruskan kegiatannya
ceramahnya di berbagai masjid. Asy-Sya’rawi menjadi ketua misi al-
Azhar di al-Jazair pda tahun 1966, dan menjadi dosen jurusan tafsir hadits
di fakultas Syari’ah Universitas Malik Abdul Aziz di Makkah pada tahun
1950, ia mengajar selama sembilan tahun. Asy-Sya’rawi juga diangkat
menjadi wakil kepala sekolah di al-Azhar, dan pernah memangku jabatan

sebagai direktur dalam pengembangan dakwah Islam pada departemen

** M. Yunus Badruzzaman, Tafsir al-Sha’rawy: Tinjauan Terhadap Sumber, Metode, dan
Ittijah, (Disertasi: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009), 40.
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wakaf tahun 1961 M. Asy-Sya’rawi mulai terkenal ketika menjadi seorang
da’i pada tahun 1973. Sya’rawi ditawari mengisi acara Nur ‘ala Nur di
Stasiun televisi Mesir, mulailah namanya menyebar luas dan terkenal
sebagai da’i yang ternama.’® Pengaruh Sya'rawi dalam setiap pidatonya
memainkan peran penting dalam menggerakkan masyarakat Mesir
menentang berbagai gerakan liberal dan sekuler di Negara Piramida ini.
Bahkan, pidato-pidatonya menjadi acuan bagi pergerakan di beberapa
wilayah Timur Tengah pada saat itu. Begitu banyak karir Sya’rawi dalam

bidang pembelajaran, pemerintahan maupun da’i.*

Asy-Sya’rawi tutup usia pada hari Rabu 17 Juni 1998 M,
bertepatan dengan tanggal 22 Safar 1419 H, dalam usia 87 tahun.
Tentunya menyimpan duka bagi masyarakat Islam, baik masyarakat Mesir
itu sendiri maupun dunia Islam atas kepergiannya. Asy-Sya’rawi

dimakamkan di tanah kelahirannya Dagadus atas wasiatnya.>”

Asy-Sya’rawi tidak menulis buku-bukunya, karena ia berpendapat
bahwa kalimat yang disampaikan secara langsung dan diperdengarkan
akan lebih mengena daripada kalimat yang disebarluaskan dengan
perantara tulisan. Karena semua manusia akan mendengar dari narasumber

yang asli. Jika dalam bentuk tulisan maka tidak semua orang dapat

**http://muhammadrifai804.blogspot.com/2016/01/tafsir-asy-syarawi-biografi-
penulis.html, diakses pada 31 Jan 2022, at 10.08 a.m.

**https://www.republika.co.id/berita/nbw82m/syekh-muhammad-mutawalli-asysyarawi-
mujadid-abad-ke20, diakses pada 31 Jan 2022, at 10.20 a.m.

" Hikmatiar Pasya, ‘Studi Metodologi Tafsir Asy-Sya’rawi’, Studia Quranika, 1.2
(2017), 45 <https://doi.org/10.21111/studiquran.v1i2.841>.


http://muhammadrifai804.blogspot.com/2016/01/tafsir-asy-syarawi-biografi-penulis.html
http://muhammadrifai804.blogspot.com/2016/01/tafsir-asy-syarawi-biografi-penulis.html
https://www.republika.co.id/berita/nbw82m/syekh-muhammad-mutawalli-asysyarawi-mujadid-abad-ke20
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membacanya. Kitab-kitab yang ada merupakan hasil kolaborasi kreasi
yang di buat oleh murid asy- Sya’rawi yakni Muhammad al-Sinrawi, Abd
al-Waris al-Dasuqi dari kumpulan pidato-pidato atau ceramah-ceramah

yang disampaikan asy- Sya’rawi.*®

Majalah al-Liwa al-Islami yang pertama kali menerbitkan tafsir
Sya’rawi pada tahun 1986-1989 di Kairo. Tafsir ini dikenal dengan corak
tarbawi (pendidikan) dan ishlahi (perbaikan). Sejak awal kitab ini tidak
pernah dinamai dengan kitab tafsir, akan tetapi beliu memberi judul
“Khawathir al-Sya 'rawi” (renungan-renungan Al-Sya’rawi), sebagaimana
yang pernah disampaikan pada mugaddimah di dalam tafsirnya. “Hasil
renungan saya terhadap al-Qur’an bukan berarti tafsiran terhadap al-
Qur’an, melainkan hanya percikan pemikiran yang terlintas dalam hati
seorang mukmin pada saat membaca al-Qur’an. Seandainya al-Qur an
memungkingkan untuk ditafsirkan, pastilah Rasulullah adalah yang paling
berhak untuk menafsirkannya, karena kepada beliaulah al-Qur’an

diturunkan dan langsung berinteraksi dalam kehidupannya.....” >

. Asy-Sya’rawi dalam menafsirkan al-Qur’an berdasarkan urutan
surah dalam mushaf, maka dapat dikategorikan bahwa Tafsir al-Sha rawy
menggunakan metode tahlili. Namun apabila dicermati contoh penafsiran

asy-Sya’rawi terhadap al-Qur’an surah Ali Imran ayat 33, beliau mengulas

** M. Yunus Badruzzaman, Tafsir al-Sha’rawy: Tinjauan Terhadap Sumber, Metode, dan
Ittijah, 45.
** Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, Tafsir al-Sha rawy (Kairo: Akhbar al-Yaum,

1991), Jilid 1, 9.
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satu kosa kata nazzala dengan mengeksplorasi ayat-ayat lain yang
menggunakan kosa kata tersebut, dan menjelaskan makna kosakata
tersebut dengan suatu konklusi pada keutuhan makna tersebut, maka dari
situ tampak bahwa beliau juga menggunakan metode Tafsir Maudu'i. Jadi
dapat disimpulkan bahwa beliau memadukan antara metode Tahlili dan

Maudu’i..*®

Dalam penafsirannya, ketika asy-Sya’rawi menafsirkan suatu ayat
dengan mengkaitkannya dengan ayat-ayat lain yang relevan sebagai
penguat penafsirannya (munasabah), maka tampak bahwa asy-Sya’rawi
menggunakan tafsir bi al-ma’tsur. Namun ketika melihat lebih jauh
penjelasan kosa kata dari suatu ayat yang ditafsirkan dengan menggunakan
kosa kata yang relevan pada ayat lain dan dijelaskan secara rasional, maka
hal ini tampak bahwa asy-Sya’rawi lebih condong kepada tafsir bi al-ra 'yi.
Jadi dapat diklasifikasikan bahwa Tafsir Sya’rawi termasuk dalam tafsir

al’aqli alijtihadi/ ar-ra’yi.**

Syekh Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi mempunyai banyak

karya, dan yang paling popular adalah Tafsir al-Sha rawy

. Adapun karya-karya beliau, antara lain sebagai berikut:

1. Al-Mukhtar min Tafsir al-Qur ‘an al-Karim (3 jilid),

2. Mu’jizat al-Qur an al-Karim,

* Malkan, ‘Tafsir al-Sha’rawy: Tinjauan Biografis Dan Metodologis’, 200.
! Ibid, 198.
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3. Al-Qur ‘an al-Karim Mu jizatun wa Manhajun,

4. Al-Isra’ wal Mi raj (Mujizat Al-Kubro),

5. Al-Qashashu al-Qur ‘any fi Surat al-Kahfi,

6. Al-Mar ‘ah Fi al-Qur ’an al-Karim,

7. Al-Ghaib,

8. Mu’’jizatii al-Rasl,

9. Al-Halal wa al-Haram,

10. Al-Hajj al-Mabrur,

11. Khawatir

12. Syeikh Asy-Sya‘rawi Haula ‘Imran al-Mujtama’,

13. Asrar Bism Allah ar-Rahman ar-Rahim,

14. Al-Islam wa al-Fikr wa al-Ma’ashi

15. Al-Islam wa al-Mar ‘ah,

16. Agidah wa Manhaj,

17. Tarbiyah al-awlad

18. Asy-Syura wa at-Tasyrz’ fi al-Isiam,

19. Ath-Thariq ila Allah,
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20. Al-Fatawa,

21. Labaik Allahumma labaik,

22. 100 Su’al wa Jawab fi al-Figh al-Isiamt,
23. Al-Mar’ah kama Aradaha Allah,

24, Min Faidl al-Qur an,

25. Nadharat hi al-Qur ‘an,

26. Ala Maidah al-Fikr al-Islami,

27. Qashash al-Qur’an

28. Al-Muntakhab fi Tafsir al-Qur ‘an a/-Karim,
29. Hadza Huwa al-Islam®

2. Penafsiran Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi

a. Hak Pendidikan
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan!
Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah!
Tuhanmulah Yang Maha mulia, yang mengajar (manusia) dengan
pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya.(QS.Al-°Alaq[96]: 1-5)

* Muhammad Ali lyazi, Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum, (Teheran :

Mu’assasah at-Taba’ah wa an-Nasyr, 1373 H), 268-269
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Asy-Sya’rawi menjelaskan bahwa di dalam ayat ini Allah
memerintahkan Rasul-Nya untuk membaca, tetapi bukan tulisan
manusia. Karena membaca tulisan manusia memerlukan proses
belajar hingga terampil membaca. Untuk itu dalam ayat ini
disebutkan, “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan. Apabila segala sesuatu terjadi memiliki sebab
hingga terjadi dan tercipta. Manusia pertama diciptakan-Nya tanpa
sebab. Begitu juga dengan nabi Muhammad, dia dapat membaca
tanpa melalui sebab dan tanpa proses karena atas kehendak Allah

sang Maha Pencipta.®

Allah menciptakan manusia dari ‘alaq atau benda yang
tergantung yaitu darah yang menempel pada dinding rahim, inilah
awal proses penciptaan manusia dilihat dari sisi reproduksi.
Adapun penciptaan manusia pertama kali secara mutlak berasal
dari tanah. Tidak pernah ada satu pun manusia yang menyaksikan
penciptaan ini, dan prosesnya pun tidak dapat dikaji melalui ilmu
eksperimental. Namun pesan ini dapat diakui keabsahannya,

kareana bersumber dari Allah.*

Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Pada ayat
ini maksud dari “Maha Pemurah” mengisyaratkan dua perkara

yaitu karim dan akram. Karim artinya orang yang mulia karena

* Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, Tafsir al-Sha’rawy (Renungan Seputar Kitab
Suci al-Qur’an), terj. Zainal Arifin, (Medan: Duta Azhar, 2016), jilid 15, 351.
“ Ibid, 352
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mengajar membaca, sedangkan akram artinya Maha Mulia yaitu

Allah yang telah mengajarkan manusia tanpa sebab.*

Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya. Maksud kata “manusia” dapat ditafsirkan menjadi
dua makna. Pertama, berlaku untuk manusia secara umum. Kedua,
berlaku secara khusus kepada nabi Adam sebagai manusia

pertama.*

Asy-Sya’rawi juga menjelaskan bahwasannya Allah
mengajar seluruh manusia, karena Dia yang memberi sarana ilmu
pengetahuan sehingga ilmu dapat diserap oleh manusia. Dia yang
menciptakan akal pikiran untuk berpikir dan menghafal. Dia
menciptakan panca indra untuk melihat, membaca, mendengar, dan
merasa. Di sisi lain manusia mendapatkan ilmu pengetahuan
melalui eksperimen-eksperimen yang dilakukan oleh manusia
sebelumnya.”’

Ilmu pengetahuan itu agar sampai kepada generasi
berikutnya harus diperdengarkan. Jika seseorang tidak dapat
mendengar, maka dia tidak akan dapat mengikuti dan menyerap
ilmu pengetahuan. Untuk itu dalam al-Qur’an Kkita sering
menemukan kata “tuli” dilanjutkan dengan kata “bisu”. Apa yang

didengar oleh telinga, diikuti dan diucapkan oleh lisan. Dengan

* bid.
* 1bid.

*" Ibid, 353.
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demikian Allah mengajarkan manusia apa Yyang tidak
diketahuinya.*

Demikianlah betapa pentingnya ilmu dalam kehidupan
manusia. Allah mewajibkan manusia untuk menuntut ilmu baik
laki-laki maupun perempuan. Perempun juga berhak mendapatkan
pendidikan, karena ia merupakan madrasah pertama bagi anak-
anaknya.

b. Hak Ekonomi

1.) Hak Mahar/Maskawin
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Berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang
kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan.
Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu
sebagian dari maskawin itu dengan senang hati maka
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan)
yang sedap lagi baik akibatnya (Q.s. al-Nisa [4]: 4)

Asy-Sya’rawi dalam tafsirnya menjelaskan, laki-
laki dan perempuan merupakan pasangan, mereka saling
mendapatkan kenikmatan di dalam hubungan rumah tangga
dan juga keinginan memiliki keturunan. Namun laki-laki
tidak boleh mengambil apapun dari pihak perempuan,

karena dia sudah bersenang-senang dengannya juga

“ bid.
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memperoleh anak darinya. Istri bekerja di rumah sedangkan
suami bekerja keras di luar rumah. Tetapi Allah telah
menetapkan kemuliaan untuk perempuan, yaitu perintah
pemberian maskawin/mahar dari suami kepada istri. Laki-
laki wajib memberikan mahar kepada perempuan. Perintah
ini diberikan kepada laki-laki yang akan menjadi suami
perempuan. Mahar boleh diberikan sesuai dengan

kemampuan suami tanpa memberatkannya.*

Mahar yang dibelanjakan untuk memenubhi
kebutuhan sehari-hari seperti makanan itu akan menjadi
makanan yang sehat. Selagi dibelanjakan makanan yang
baik dan halal. Uang mahar yang digunakan dengan baik
dan benar maka tidak ada dosa didalamnya. Suami istri
harus saling menyampaikan kebaikan (hak-hak) atas
keduanya agar tidak terjadi kesenjangan di dalam rumah
tangga. Ketika suami istri sudah menunaikan hak-haknya,
salah satunya adalah pemberian mahar. Maka, dengan hal
itu Allah memberikan kenyamanan kepada pasangan

tersebut.®

* Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, Tafsir al-Sha’rawy (Kairo: Akhbar al-Yaum,
1991), jilid 4, 2009.
* Ibid, 2010.



60

2.) Hak Waris
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Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki
sama dengan bagahian dua orang anak perempuan; dan
jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka
bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika
anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh
separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-
masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika
yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-
bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika
yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka
ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian
tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau
(dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu
dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara
mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini
adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS An- Nisa’ [4]: 11)
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Asy-Sya’rawi  menjelaskan bahwa ayat ini
mempelajari pembagian warisan (faraid) agar ayah dan
anak saling mengasihi dan menyayangi. Sejak dini anak
harus diajarkan pelajaran tentang pembagian harta waris.
Warisan adalah  pembagian harta seperti dua bagian
perempuan sama dengan satu bagian laki-laki. Ayat al-

Qur’an ini menyelesaikan permasalahan warisan.

Perintah pembagian harta waris bersamaan dengan
perintah larangan memakan harta anak yatim. Perintah ini
untuk mendidik manusia agar rela dan menerima ketetapan
Allah. Maksud dari ayat ini adalah bahwa manusia harus
senantiasa mengasuh anak yatim, orang miskin dan juga
kerabat. Kemudian datang perintah dan hukum untuk
mengatur harta anak yatim dan sebagai peringatan agar
tidak memakan harta mereka. Dan skala yang dijadikan
ukuran pembagian warisan adalah laki-laki seperti yang

tercantum pada an-nisa’ ayat 11 ini.”

Asy-Sya’rawi menjelaskan bahwa ini adalah sistem
yang berpengaruh pada perempuan karena mereka
menginginkan kesetaraan dalam pembagian warisan.

Pembagian warisan tersebut merupakan ketetapan dari

>! 1bid, 2025.
>2 1bid.
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Allah dan sudah pasti adil. Bahwa laki-laki wajib
menafkahi istri maka ia mendapat warisan dua bagian
perempuan. Sedangkan perempuan memiliki suami untuk
menafkahinya. Jadi, setengah bagian laki-laki sudah cukup
baginya apabila dia hidup dalam pernikahan. Ketika
perempuan menikah hartanya tetap menjadi miliknya dan

dia memiliki suami yang menopang hidupnya.*

3.) Hak Bekerja
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Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah
kamu berhias dan (bertingkah laku) seperti orang-orang
jahiliah dahulu, dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat
dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai
ahlulbait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.
(QS. Al- Ahzab : 33)

Asy-Sya’rawi menjelaskan bahwa makna “dan
hendaklah kamu tetap di rumahmu” adalah bahwasannya
perempuan diperintahkan untuk menetap di rumah dan

tidak sering keluar. Karena apabila perempuan sibuk

>3 bid.
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dengan urusan rumah tangga, seperti melayani suami dan
anak-anak maka tidak ada waktu yang tersisa untuk keluar
rumah. Timbulnya keluhan dan kekecewaan para suami
karena para istri tidak melaksanakan urusan rumah tangga

karena istri sibuk dengan kegiatan di luar.>*

Perempuan yang rugi adalah mereka yang sering
keluar rumah. Perempuan yang miskin adalah yang
mengatur rumah tangga dari luar. Jika para perempuan
belajar keterampilan niscaya mereka akan nyaman di
rumah. Di provinsi Dimyat Mesir para wanita sibuk
mengerjakan kerajinan tangan untuk membantu keluarga.
Baik mereka masih gadis untuk membantu rezeki

keluarga.>

Perempuan tidak boleh keluar rumah dengan
tabarruj yaitu bersolek dan memamerkan perhiasan dan
menampakkan lekuk tubuh mereka. Itulah yang dilakukan
olen para wanita jahiliah. Wanita boleh keluar rumah

dengan menutup aurat kecuali yang biasa nampak atau

** Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, Tafsir al-Sha rawy (Renungan Seputar Kitab
Suci al-Qur’an), jilid 11, 4.
** Ibid, 5.
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seperti yang telah ditetapkan syari’at yaitu muka dan

telapak tangan.®

Dalam ayat ini asy-Sya’rawi memahami bahwa
wanita memiliki keuangan secara mandiri. Lepas dari ayah,
suami atau orang lain. Buktinya, Allah mewajibkan zakat
untuk mereka. Namun peradaban modern membuat harta
wanita sebelum menikah di bawah orang tua dan setelah
menikah di bawah suami. Lebih menyedihkan lagi apabila
nasabnya kepada ayah dicabut menjadi kepada suami. Hal
ini lebih menyakitkan setelah sebelumnya penguasaan harta

diambil suami.””

Kata ahli arti dasarnya keluarga, tetapi  bisa
digunakan untuk istri. Seperti: “saya bersama keluarga,
maksudnya saya membawa istri.” Mengapa istri dikatakan
keluarga, karena wanita itu tersembunyi. Begitu juga
dengan nama dan urusannya selalu di balik layar. Walaupun
ayat ini membahas wanita tapi ditutup dengan laki-laki
liyudhhiba ‘ankum dan wayurahhirukum bukan ‘ankunna

(kalian para perempuan) karena wanita itu tertutup.>®

*® 1bid.
>’ 1bid, 6.
*% 1bid, 7.
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c. Hak Konstitusi
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Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian
yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf,
mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat
dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan
diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana. (QS. At-Taubah [09]: 71)

Asy-Sya’rawi memaparkan bahwa dalam ayat ini Allah
ingin membuat perbandingan antara orang-orang munafik dan
orang-orang beriman, dalam ayat sebelumnya disebutkan orang-
orang munafik laki-laki dan perempuan sebagian mereka adalah
sebagian yang lain, dan ayat setelahnya menyebutkan orang-orang
mukmin laki-laki dan perempuan sebagian mereka adalah
penolong bagi sebagian yang lain. Allah memberikan maksud

yang berbeda pada kedua ayat tersebut.>

Asy-Sya’rawi menjelaskan maksud dari orang-orang
munafik laki-laki dan perempuan sebagian mereka adalah
sebagian yang lain adalah bahwasannya orang-orang munafik laki-

laki maupun perempuan semuanya sama dan perilaku mereka

** Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, Tafsir al-Sha rawy jilid 9, 5287.
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didasarkan pada pengikut dan tradisi yaitu semuanya jahat. Tidak
ada seorangpun dari mereka yang menasehati tentang kebaikan
atau menjauhkan dari kemunafikan, bahkan mereka berbuat jahat

sampai akhir hayat.*

Adapaun orang-orang mukmin keyakinannya didasarkan
pada kebenaran. Jika ada kejahatan dalam diri seorang mukmin itu
karena tidak semua orang berkomitmen penuh pada jalan yang
benar dalam segala hal. Manusia memiliki banyak perubahan, ia
berbuat jahat namun akhirnya kembali pada jalan kebenaran. Ada
kelemahan dalam setiap jiwa manusia. Seorang pemimpin mukmin
yang mengetahui rakyatnya dalam kegelapan, maka dia akan
menasihatinya dan mengajaknya kembali pada cahaya kebenaran.
Di dalam masyarakat juga ditemukan bahwa mereka saling
merespon, saling menasihati dan saling percaya untuk
menyempurnakan iman. Barang siapa kekurangan sesuatu dia akan
menemukan sesuatu yang dekat dengannya, yaitu saudara seiman
yang menjadi penolongnya. Karena setiap mukmin adalah
penolong untuk mukmin yang lain, baik laki-laki maupun
perempuan. Tidak ada perbedaan dalam hal tolong menolong juga

berkontribusi dalam masyarakat.**

% 1bid.
* 1bid.
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Kata tolong-menolong mencakup segala segi kebaikan atau
perbaikan kehidupan, termasuk memberi nasihat (kritik) kepada
penguasa. Dengan demikian, setiap lelaki dan perempuan
Muslimah  hendaknya mampu  mengikuti  perkembangan
masyarakat agar masing-masing mereka mampu melihat dan

memberi saran (nasihat) dalam berbagai bidang kehidupan.®

Jika seorang mukmin melakukan kejahatan, saudaranya
yang beriman datang untuk melarangnya. Apabila dia belum
berhenti dari kejahatannya, saudaranya yang beriman tidak boleh
bosan untuk mengajaknya kembali pada kebaikan. Tidak mungkin
kamu mngajak pada kebaikan tetapi kamu melakukan hal
sebaliknya. Misal, kamu sedang memegang segelas khamr, lalu
menyuruh orang lain yang memegang khamr untuk membuang
gelasnya. Ketika melarang pada kemaksiatan kamu juga harus
menjauhinya. Setiap mukmin diperintahkan untuk senantiasa

mengajak pada kebaikan dan mencegah pada kemungkaran.®

Sedangkan "Menyuruh mengerjakan yang makrif dan
mencegah yang munkar™ maksudnya, ketika mukmin mengerjakan
perkara munkar, maka mukmin yang lain mencegahnya, dan ketika
mukmin tidak mengerjakan kebaikan, maka mukmin yang lain

mengingatkannya. Akhirnya, setiap mukmin memerintah dan

%2 Yuni Harlina, ‘Hak Politik Perempuan Dalam Islam’, Jurnal Marwah, XI1V.1 (2015).
* Ibid, 5293.
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diperintah untuk mengerjakan kebaikan dan melarang mengerjakan
kemunkaran. Jadi artinya sesama mukmin baik laki-laki maupun
perempuan harus saling mengingatkan, ada kemungkinan posisinya

menjadi pemerintah atau yang diperintah.*

% Yuni Harlina, ‘Hak Politik Perempuan Dalam Islam’



BAB IV
PERBANDINGAN PENAFSIRAN SAYYID QUTHB DAN MUHAMMAD
MUTAWALLI ASY-SYA’RAWI PADA AYAT HAK-HAK PEREMPUAN

A. Persamaan Penafsiran Ayat Hak-Hak Perempuan

Sayyid Quthb dan Syaikh Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi sama-sama
merupakan tokoh ulama abad ke-20 yang memiliki pengaruh besar dalam bidang
ilmu keagamaan. Meskipun hidup pada abad yang sama, tidak menutup
kemungkinan bahwa keduanya memiliki persamaan dan perbedaan dalam kitab
tafsirnya dan juga penafsirannya. Hal ini dikarenakan setiap tokoh memiliki
kecenderungan pada keilmuan tertentu dan latar belakang kehidupan atau situasi

dan kondisi masyarakat yang berbeda.

Adapun persamaan kedua tokoh dalam kitab tafsirnya terletak pada
metode penafsiran. Sayyid Quthb dan asy-Sya’rawi dalam menafsirkan ayat-ayat
al-Qur’an sama-sama menggunakan metode fahlili. Hal ini dapat dilihat dalam
tafsir F7 Zilal Al-Qur’an yaitu dengan menafsirkan ayat demi ayat, surat demi
surat, dari juz pertama hingga juz terakhir. Ditafsirkan secara berurutan sesuai
dengan Mushaf ‘Uthmani, dimulai dari surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat
an-Nas. Dalam menafsirkan suatu surat, Sayyid Quthb mengawali dengan
memberikan gambaran secara ringkas kandungan surat yang dikaji secara rinci.
Seperti dalam permulaan surat al-Fatihah, Sayyid Quthb menjelaskan bahwa
dalam surat ini terdapat prinsip-prinsip akidah Islam, konsep-konsep Islam dan

petunjuk hikmah. Disamping itu surat al-Fatihah juga merupakan bacaan yang

69
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diulang-ulang dalam setiap shalat dan tidak sahnya shalat tanpa membacanya.
Setelah itu Sayyid Quthb menafsirkan secara rinci ayat demi ayat, begitu
seterusnya." Begitu pula asy-Sya’rawi dalam tafsir al-Sha rawy menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an dengan menjelaskan kandungan makna kosa kata dan lafazh, dan
menjelaskan arti yang dikehendaki dari berbagai aspek dengan memperhatikan
urutan ayat sebagaimana yang tercantum dalam Mushkaf. Tafsir al-Sha’rawy
dimulai dengan pendahuluan sebanyak 29 halaman, termasuk didalamnya
penjelasan tentang arti Isti‘adzah, kemudian menafsirkan surat al-Fatihah mulai

dari basmalah dan seterusnya.’

Keunikan dari kedua tokoh mufasir ini bahwasannya keduanya juga
memiliki corak yang sama dalam menfasirkan al-Qur’an. Dalam tafsir F7 Zilal Al-
Qur’an terdapat corak bil matsur, karena Sayyid Quthb mengutip beberapa hadits
dalam tafsirnya. Seperti yang terdapat pada penafsiran surat an-Nisa’ ayat 11
tentang pembagian harta waris. Sayyid Quthb mengambil dalil dari hadits, yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud, Tirmidzi dan Ibnu Majah dari beberapa sanad dari
Abdullah bin Muhammad bin Aqil dari Jabir dia berkata: “Istri Sa’ad ibnu Rabi’
datang kepada Rasulullah SAW. seraya berkata, “wahai Rasulullah, ini adalah dua
anak perempuan Sa’ad ibnu Rabi’, ayah mereka gugur sebagai syahid dalam
perang Uhud bersamamu, dan paman mereka mengambil seluruh harta mereka
dan tidak meninggalkan sedikit pun untuk mereka. Tidak ada yang mau menikahi

mereka kecuali kalau mereka memiliki harta.” Rasulullah menjawab, Allah akan

' Heri Junaidi, Sistem Ekonomi Sayyid Quthb (Kajian Tematik Tafsir Fi Zhilal Al-
Qur’an), ed. by Tri Septiana Kebela, Cetakan I, 46-47.
? Muhammad Ali lyazi, Mufassiriin Hayatuhum wa Manhajuhum, 440.
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memutuskan hal ini. Lalu turunlah ayat mengenai pembagian warisan. Maka,
Rasulullah  SAW. menyampaikan kepada paman mereka seraya bersabda:
“Berikanlah kepada kedua anak perempuan Sa’ad sepertiga bagian, dan ibu
mereka seperdelapan bagian, dan sisanya untukmu.” Demikianlah pembagian
warisan Rasulullah SAW. kepada dua anak perempuan sebesar dua pertiga bagian.
Hal ini menunjukkan bahwa dua anak perempuan atau lebih bagiannya adalah dua

pertiga.?

Demikian pula dengan asy-Sya’rawi dalam tafsirnya terdapat corak bil
matsur. Di dalam menafsirkan ayat, beliau mengawali dengan menjelaskan makna
dan hikmah ayat tersebut disertai dengan penjelasan-penjelasan lainnya yang
sekiranya memiliki keterkaitan. Asy-Sya’rawi juga mengambil ayat-ayat lain yang
berkaitan dengan ayat yang dimaksud. Itulah sebabnya beliau termasuk mufasir
yang menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan al-Qur’an.* Seperti di dalam
penafsiran surat at-Taubah ayat 11, asy-Sya’rawi merujuk kepada ayat

sebelumnya untuk mendapatkan makna yang dikehendaki.’

Kedua mufasir ini tidak hanya memakai corak bil matsur di dalam kitab
tafsirnya, namun juga terdapat corak bi ar-Ra’yi dalam penafsirannya. Sayyid
Quthb menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan pemikirannya yang rasional
melihat keadaan zaman pada masa itu. Seperti penafsiran dalam surat al-Ahzab

ayat 33 tentang hak bekerja perempuan. Dalam ayat ini Sayyid Quthb

* Lihat: Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an (Di Bawah Naungan Al-Qur’an), jilid 2,
291.

* Muhammad Ali lyazi, Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum, 441.

® Lihat: Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, jilid 9, 5287
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menjelaskan bahwasannya perempuan boleh keluar rumah dengan hajat dan
manfaat, seperti ibadah dan bekerja. Karena tidak ada larangan mutlak di

dalamnya, bahkan pada masa Rasulullah perempuan juga boleh keluar rumah.®

Demikian halnya dengan asy-Sya’rawi dalam tafsirnya lebih condong pada
corak bi al-ra’yi yang memiliki peran penting terhadap tafsir al-Sha rawy dalam
penafsiran ayat-ayat al-Qur’an. Dalam tafsirnya asy-Sya’rawi lebih menggunakan
penalaran ilmiah meskipun beliau juga mengutip ayat lain ataupun hadits dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Hal ini dilatarbelakangi kecintaaan asy-Sya’rawi
terhadap ilmu pengetahuan termasuk ilmu-ilmu umum. Penafsiran asy-Sya’rawi
terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan penciptaan Adam As., dapat dipandang
sebagai hasil pemikiran beliau ketika berusaha memahami ayat dengan lebih
komprehensif dan realistik. Menurutnya kisah tersebut adalah miniatur kehidupan

manusia di muka bumi ini.’

Adapun persamaan penafsiran ayat hak-hak perempuan dari kedua tokoh

tersebut antara lain terdapat pada:

1. Hak Pendidikan

Persamaan yang pertama terdapat pada pendapat kedua tokoh
dalam surat al-‘4laq ayat 1-5 tentang hak pendidikan perempuan. Sayyid
Quthb dalam tafsirnya menjelaskan bahwa inilah surat yang pertama dari

al-Qur’an, yang dimulai dengan menyebut nama Allah. Wahyu pertama

® Sayyid Quthb, Tafsir F7 Zilal Al-Qur’an (Di Bawah Naungan Al-Qur"an), jilid 9, 262.
’ Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, jilid 10, 5301.
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yang diterima Rasulullah SAW. dan juga pertama kali beliau berhubungan
dengan alam tertingi. Hal pertama yang diperintahkan adalah agar
membaca dengan menyebut nama Allah. Allah mengajarkan manusia
dengan perantara kalam yaitu ilmu pengetahuan yang paling luas dan
membekas. Kemudian manusia dengan pengetahuannya mengenai rahasia-
rahasia alam semesta dan kehidupan mengembangkannya untuk generasi
selanjutnya.® Manusia diberi akal untuk belajar dan berfikir dan tidak ada

batasan antara laki-laki dan perempuan untuk menuntut ilmu.

Asy-Sya’rawi berpendapat bahwa di dalam ayat ini Allah
memerintahkan Rasul-Nya untuk membaca, tetapi bukan tulisan manusia.
Karena membaca tulisan manusia memerlukan proses belajar hingga
terampil membaca. Asy-Sya’rawi menjelaskan bahwasannya Allah
mengajar seluruh manusia, karena Dia yang memberi sarana ilmu
pengetahuan sehingga ilmu dapat diserap oleh manusia. Dia yang
menciptakan akal pikiran untuk berpikir dan menghafal. Ilmu pengetahuan
itu agar sampai kepada generasi berikutnya harus diperdengarkan. Jika
seseorang tidak dapat mendengar, maka dia tidak akan dapat mengikuti
dan menyerap ilmu pengetahuan. Dengan demikian Allah mengajarkan

manusia apa yang tidak diketahuinya.’

® Lihat: Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an (Di bawah Naungan Al-Qur’an),
terj.As’ad Yasin, dkk, jilid 12, 302.

® Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, Tafsir al-Sha rawy (Renungan Seputar Kitab Suci
al-Qur-an), jilid 15, 351-352.
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2. Hak Ekonomi

a. Hak Mahar/Maskawin

Persamaan yang kedua terdapat pada pendapat keduanya dalam
surat an-Nisa’ ayat 4 mengenai hak mahar perempuan. Sayyid
Quthb menyatakan bahwa ayat ini memberikan hak yang jelas
kepada wanita dan hak maskawinnya. Islam mewajibkan maskawin
dan memastikannya untuk dimiliki wanita sebagai suatu kewajiban
dari laki-laki yang tidak boleh ditolak. Apabila kemudian istri
merelakan mas kawin itu-sebgaian atau seluruhnya-kepada
suaminya, maka istri mempunyai hak penuh untuk melakukannya
dengan senang hati dan rela, dan suami boleh menerima dengan
senang hati. Islam tidak mengekang hubungan antara perempuan
dan suaminya, dan tidak menegakkan kehidupan rumah tangganya
dengan semata-mata memberlakukan hukum ataupun aturan
dengan kaku. Melainkan, memberinya kelapangan dan keleluasaan,
saling merelakan, dan kasih sayang untuk mewarnai rumah

tangganya, dan juga untuk menyegarkan suasana kehidupannya.*

Asy-Sya’rawi dalam tafsirnya menjelaskan, laki-laki dan
perempuan merupakan pasangan, mereka saling mendapatkan
kenikmatan di dalam hubungan rumah tangga dan juga keinginan
memiliki keturunan. Tetapi Allah telah menetapkan kemuliaan

untuk perempuan, yaitu perintah pemberian maskawin/mahar dari

282-283.

“Lihat: Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an (Di Bawah Naungan Al-Qur’an), jilid 2,
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suami kepada istri. Laki-laki wajib memberikan mahar kepada
perempuan. Perintah ini diberikan kepada laki-laki yang akan
menjadi suami perempuan. Mahar boleh diberikan sesuai dengan
kemampuan suami tanpa memberatkannya. Uang mahar yang
digunakan dengan baik dan benar maka tidak ada dosa didalamnya.
Suami istri harus saling menyampaikan kebaikan (hak-hak) atas

keduanya agar tidak terjadi kesenjangan di dalam rumah tangga.*!

b. Hak Waris

Persamaan yang ketiga terdapat pada pendapat kedua tokoh
dalam surat an-Nisa’ ayat 11 tentang hak waris perempuan. Sayyid
Quthb menjelaskan, ketika si mayit tidak mempunyai ahli waris
kecuali anak-anaknya saja, laki-laki atau pun perempuan, maka
mereka berhak atas semua harta peninggalannya. Dengan ketentuan
anak perempuan mendapatkan satu bagian dan anak laki-laki
mendapatkan dua bagian. Ketentuan ini  menunjukkan
keseimbangan dan keadilan, karena berbedanya beban
tanggungjawab antara laki-laki dan perempuan dalam kehidupan
keluarga dan dalam sistem sosial Islam. Dijelaskan pula oleh
Sayyid Quthb, apabila si mayit tidak memilik anak laki-laki, hanya
ada dua anak perempuan atau lebih, maka mereka mendapat dua
pertiga bagian dari harta peninggalan itu. Dan jika hanya memiliki

seorang anak perempuan, maka anak ini mendapat setengah harta

' Lihat: Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir al-Sha rawy, jilid 4, 2009-2010.
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peninggalannya itu. Kemudian sisanya diberikan kepada keturunan
keluarga laki-laki yang terdekat yaitu ayah atau kakek, saudara
laki-laki sekandung, saudara laki-laki seayah, paman, atau anak-

anak keturunan garis pokok."

Asy-Sya’rawi menjelaskan bahwa ayat ini memepelajari
pembagian warisan (faraid) agar ayah dan anak saling mengasihi
dan menyayangi. Sejak dini anak harus diajarkan pelajaran tentang
pembagian harta waris. Warisan adalah pembagian harta seperti
dua bagian perempuan sama dengan satu bagian laki-laki. Ayat al-
Qur’an ini menyelesaikan permasalahan warisan. Pembagian
warisan tersebut merupakan ketetapan dari Allah dan sudah pasti
adil dilihat dari fakta sosial. Bahwa, laki-laki wajib menafkahi istri
maka ia mendapat warisan dua bagian perempuan. Sedangkan
perempuan memiliki suami untuk menafkahinya. Jadi, setengah
bagian laki-laki sudah cukup baginya apabila dia hidup dalam
pernikahan. Ketika perempuan menikah hartanya tetap menjadi

miliknya dan dia memiliki suami yang menopang hidupnya.*

3. Hak Konstitusi

Persamaan yang terakhir terletak pada pendapat kedua tokoh dalam

surat at-Taubah ayat 71 tentang hak konstitusi perempuan. Sayyid Quthb

290.

' Lihat: Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an (Di Bawah Naungan Al-Qur’an), jilid 2,

® Lihat: Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir al-Sha rawy, jilid 4, 2025-2026.
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menerangkan bahwa, orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan
sebagian mereka menjadi wali sebagian yang lain. Dalam kewalian itu
membutuhkan keberanian, kerjasama, dan rasa tanggungjawab. Berbeda
dengan orang-orang munafik mereka individualistik, hanya mementingkan
diri sendiri, lemah dan kerdil. Mereka bukanlah suatu kelompok yang
kuat, dan saling tanggungjawab. Maksud dari “sebagian mereka menjadi
penolong bagi sebagian yang lain...” yaitu dengan mengarahkan kesetiaan
kaum mukmin untuk melakukan amar ma’ruf dan nahi munkar,
menjunjung tinggi kalimat Allah dan untuk merealisasikan pesan-pesan

Allah untuk umat di muka bumi.**

Asy-Sya’rawi menjelaskan maksud dari orang-orang munafik laki-
laki dan perempuan sebagian mereka adalah sebagian yang lain adalah
bahwasannya orang-orang munafik laki-laki maupun perempuan mereka
semua sama dan perilaku mereka didasarkan pada pengikut dan tradisi
yaitu mereka semua jahat. Tidak ada seorangpun dari mereka yang
menasehati tentang kebaikan atau menjauhkan mereka dari kemunafikan,
bahkan mereka berbuat jahat sampai akhir hayat. Adapaun orang-orang
mukmin keyakinannya didasarkan pada kebenaran. Jika ada kejahatan
dalam diri seorang mukmin itu karena tidak semua orang berkomitmen
penuh pada jalan yang benar dalam segala hal. Di dalam masyarakat juga
ditemukan bahwa mereka saling merespon, saling menasihati dan saling

percaya untuk menyempurnakan iman mereka. Karena setiap mukmin

377.

" Lihat: Sayyid Quthb, Tafsir FT Zilal AI-Qur’an (Di Bawah Naungan Al-Qur’an), jilid 5,
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adakah penolong untuk mukmin yang lain, baik laki-laki maupun
perempuan. Tidak ada perbedaan dalam hal tolong menolong juga

berkontribusi dalam masyarakat.*

Dalam hal ini dapat diketahui bahwasannya tidak ada batasan bagi
perempuan untuk tolong menolong baik kepada sesama perempuan atau
lawan jenis. Sebagaimana dilihat dari kisah shakabiyah Ummu Umarah, ia
merupakan seorang petugas medis yang bertugas membawakan minuman
kepada pasukan laki-laki Muslimin dan mengobati luka-luka mereka. Dan

menyelamatkan Rasulullah SAW. dari serangan orang kafir.*®

B. Perbedaan Penafsiran Ayat Hak-Hak Perempuan

Setelah menggali persamaan dari penafsiran ayat hak-hak perempuan
Sayyid Quthb dan asy-Sya’rawi, tentu saja peneliti juga menemukan beberapa
poin perbedaan penafsiran ayat hak-hak perempuan antara kitab tafsir F7 Zilal Al-
Qur’an dan tafsir al-Sha’rawy. Peneliti menemukan satu perbedaan corak
penafsiran dari kedua tokoh mufasir ini, yaitu dalam tafsir Fi Zilal Al-Qur’an
karya Sayyid Quthb digolongkan dalam tafsir al-Adabi al-Zjtima i (sastra, budaya,
dan kemasyarakatan). Karena Sayyid Quthb merupakan seorang sastrawan
sehingga ia mampu merasakan keindahan bahasa serta nilai-nilai yang dibawa al-
Qur’an yang kaya dengan gaya bahasa. Penggunaan satra dalam pemahaman

ushlib al-Qur’an, karakteristik ungkapan al-Qur’an, serta dhaiig yang semuanya

' Lihat: Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir al-Sha rawy, jilid 9, 5287.
“®https://kumparan.com/hijab-lifestyle/kisah-ummu-umarah-wanita-pertama-yang-
menjadi-prajurit-nabi-muhammad-saw-1tg1NpEXuKr/4, diakses pada 07 Feb 2022, at. 11.24 a.m
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itu dijadikan untuk menunjukkan sisi hidayah al-Qur’an dan pokok-pokok
ajarannya untuk memberikan pendekatan pada jiwa bagi para pembacanya.”
Sedangkan di dalam tafsir al-Sha 'rawy tidak terdapat corak al-Adabi al-Zjtima’i
(sastra, budaya, dan kemasyarakatan) tetapi lebih condong pada al-Adabi al-

‘Aqli/al-Ra’yi.

Perbedaan lainnya terdapat pada pandangan kedua mufasir tentang hak
bekerja perempuan dalam surat al-Akzab ayat 33. Sayyid Quthb menegaskan
bahwa ayat ini bukanlah pernyataan bahwa perempuan harus tinggal dan menetap
selamanya di rumah sehingga tidak keluar sama sekali. Hal ini mengisyaratkan
bahwa rumah mereka adalah pondasi pokok dan utama bagi kehidupan mereka.
Rumah merupakan tempat utama dan primer bagi perempuan. Sedangkan yang
selain daripada itu adalah sekunder. Tempat-tempat sekunder itu hanyalah untuk

memenuhi kebutuhan sesuai dengan kadarnya dan waktu dibutuhkannya.*®

Sayyid Quthb mengisyaratkan bahwa keluarnya wanita yang bukan untuk
bekerja atau beribadah, yaitu keluar rumah untuk bercampur baur dengan laki-
laki, bersenang-senang, bersenda gurau, dan beranjangsana dalam klub-klub dan
perkumpulan-perkumpulan semua itu merupakan kubangan lumpur hitam yang

menjerumuskan ke dalam kehidupan binatang.*

Pernyataan Sayyid Quthb mengenai diperbolehkannya wanita keluar

rumah, dikuatkan dengan sejarah wanita di zaman Rasulullah yang keluar rumah

Y Lihat: Mahdi Fadullah, Titik Temu Agama dan Politik (Analisa Pemikiran Sayyid
Quthb), (Solo: CV. Ramadhani, 1991), 42.

'® Lihat: Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an (Di Bawah Naungan Al-Qur’an), jilid 9,
262.

* Ibid.
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untuk shalat berjama’ah. Pada saat itu kehormatan wanita sangat dijunjung tinggi
dan ketakwaan menjadi pegangan bagi mereka. Wanita keluar rumah untuk shalat
dalam keadaan menutup aurat dan tidak menampakkan anggota tubuhnya yang

menimbulkan fitnah.*

Sedangkan pandangan asy-Sya’rawi mengenai hak bekerja perempuan,
beliau mengatakan bahwa perempuan diperintahkan untuk menetap di rumah dan
tidak sering keluar. Karena apabila perempuan sibuk dengan urusan rumah
tangga, seperti mengurus suami dan anak-anak maka tidak ada waktu yang tersisa
untuk keluar rumah. Timbulnya keluhan dan kekecewaan para suami karena para
istri tidak melaksanakan urusan rumah tangga karena istri sibuk dengan kegiatan
luar. Perempuan yang rugi adalah mereka yang sering keluar rumah. Perempuan
yang miskin adalah yang mengatur rumah tangga mereka dari luar. Seyogianya
perempuan itu memiliki keterampilan sehingga akan nyaman di rumah. Dengan
keterampilan itu mereka dapat membuat kerajinan tangan dan membantu

keuangan keluarga.*

Peneliti menganalisa pandangan Sayyid Quthb, bahwasannya perempuan
boleh keluar rumah untuk beribadah ataupun bekerja dengan syarat menutup aurat
sehingga tidak menimbulkan fitnah terhadap lawan jenis. Berbeda dengan
pandangan asy-Sya’rawi yang lebih moderat mengenai hak bekerja perempuan.

Asy-Sya’rawi menganjurkan perempuan agar memiliki keterampilan sehingga

20 B
Ibid.
*! Lihat: Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, Tafsir al-Sha rawy (Renungan Seputar
Kitab Suci al-Qur “an), jilid 11, 4-5.
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mampu membantu keuangan keluarga tanpa harus keluar rumah yaitu dengan

membuat kerajinan tangan.

Menurut peneliti perbedaan pendapat tentang tafsiran ayat hak bekerja
perempuan dari kedua tokoh mufasir tersebut karena corak penafsiran mereka
berbeda. Penafsiran Sayyid Quthb lebih mendalami sastra dan mengarah pada
sosial kemasyarakatan, sedangkan asy-Sya’rawi lebih mengutamakan rasionalitas
dan hanya melihat pada satu tempat yaitu di provinsi Dimyat Mesir. Faktor lain
adalah situasi dan kondisi tempat yang mereka tinggali selama proses penulisan
kitab tafsir. Sayyid Quthb ketika menulis kitab tafsir berada dalam penjara
sedangkan asy-Sya’rawi tidak menulis kitab tafsirnya secara langsung. Kitab
Tafsir asy-Sya’arawi merupakan kumpulan pidatonya yang berisi renungan-

renungan terhadap al-Qur’an dan dibukukan oleh beberapa muridnya.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah peneliti menyimpulkan sebagai berikut:

1. Sayyid Quthb dan Muhammad Mutawalli Sya’rawi mengakui atau
membolehkan perempuan berkiprah di luar rumah dan mengambil hak-haknya
yang diberikan Islam kepadanya dalam hak pendidikan. Hak pendidikan
perempuan terdapat pada surat ‘Alag ayat 1-5, dalam ayat ini Sayyid Quthb dan
Muhammad Mutawalli Sya’rawi membolehkan perempuan untuk menuntut
ilmu. Karena pada dasarnya perempuan juga memiliki hak untuk

berpendidikan.

2. Sayyid Quthb dan Muhammad Mutawalli Sya’rawi berkompromi dalam
pendapat hak ekonomi perempuan. Namun asy-Sya’rawi membatasi
perempuan dalam hal bekerja di luar rumah. Hak ekonomi mencakup hak
mahar, hak waris dan hak bekerja. Hak mahar terdapat pada surat an-Nisa’ ayat

4, hak waris surat an-Nisa’ ayat 11, hak bekerja surat al-Akzab ayat 33.

3. Sayyid Quthb dan Muhammad Mutawalli Sya’rawi menyatakan bahwa laki-
laki dan perempuan mukmin menjadi penolong satu dengan yang lain. Hak
konstitusi yang terdapat pada surat at-Taubah ayat 71, tidak ada batasan antara
laki-laki dan perempuan tolong menolong dalam hal kebaikan. Suatu negara

dikatakan baik, apabila perempuan-perempuannya juga baik.

82
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4. Persamaan antara keduanya terletak pada corak yang digunakan dalam
menafsirkan ayat al-Qur’an. Keduanya sama-sama menggunakan corak bil
matsur dan bil ra’yi, dan juga sama-sama menggunakan metode rahlilr.
Persamaan lainnya terdapat pada penafsiran ayat hak-hak perempuan
diantaranya, hak pendidikan, hak ekonomi (hak mahar dan hak warisan) dan
hak konstitusi. Sedangkan perbedaan antara keduanya terletak pada salah satu
corak yang digunakan dalam menafsirkan ayat al-Qur’an. Sayyid Quthb dalam
tafsir Fi Zilal Al-Qur’an menggunakan corak al-Adabi al-Zjzima’i (sastra,
budaya, dan kemasyarakatan). Perbedaan lainnya terdapat pada penafsiran ayat

hak bekerja perempuan dalam surat al-Akzab ayat 33.

. Saran

Dari judul penelitian yang penulis angkat, ada beberapa saran dan harapan

yang ingin disampaikan, yaitu:

1. Penulis berharap dengan penelitian ini akan memberikan wawasan ilmu
yang bermanfaat terutama dalam penafsiran hak-hak perempuan. Perempuan
memiliki beberapa hak yang sama dengan laki-laki dalam arti ada beberapa hak

laki-laki yang tidak bisa dimiliki oleh perempuan.

2. Penulis berharap judul ini dapat diteruskan dan dikembangkan oleh teman-

teman lainnya untuk semakin memperdalam dan memperkaya pembahasan
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tentang hak-hak perempuan ini, karena apa yang dipaparkan di dalam skripsi

ini
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